




















A. Latar Belakang Masalah 
Shalat adalah rukun Islam yang paling mulia setelah kedua kalimat 
syahadat Allah SWT. Karena shalat merupakan penopang bagi rukun Islam yang 
lain, shalat mengingatkan hamba akan kemuliaan Allah dan kehinaan hamba, 
tentang ganjaran dan hukuman. Dengan shalat seorang hamba semakin mudah 
untuk senantiasa taat kepada Allah SWT, oleh karena itu Allah berfirman dalam 
QS: Al-Baqarah: 45, yang berbunyi: 
 (#qãZ Ïè tFó$#urÎö9¢Á9$ Î/Ío 4qn= ¢Á9$#ur4$ pk¨XÎ) urîo u Î7s3s9wÎ) n?tãtûüÏèÏ±» s ø: $#ÇÍÎÈ
Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya 




Shalat dapat berpengaruh terhadap akhlak dan kecenderungan seseorang. 
Shalat memepengaruhi jiwa seseorang agar senantiasa menghindari akhlak 
tercela, kejahatan dan kemungkaran dan kesenangan hawa nafsu. 
Allah SWT berfirman, dalam QS: Al-Ankabut: 45 
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Artinya: “Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 
Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah 
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS: Al-Ankabuut: 45) 
 
Rasa kedekatan hati seseorang kepada Allah SWT sebagai Dzat Yang 
Maha Suci merupakan media yang dapat mempertajam rasa kesucian seseorang. 
Rasa kesucian ini sangat diperlukan manusia untuk menjinakkan hawa nafsunya 
agar tidak melanggar nilai-nilai, aturan, dan hukum yang berlaku. Itulah 
sebabnya, peribadatan dalam Islam berfungsi sebagai riyadhah ruhiyah (olah 
jiwa) dan ajaran moral untuk menyucikan hati nurani manusia.  
Demikian halnya dengan shalat. Shalat merupakan suatu ibadah yang 
paling utama, dalam proses penghambaan dan pendekatan diri kepada Allah 
SWT. Shalat yang dikerjakan dengan ikhlas sepenuh hati karena Allah SWT, akan 
menumbuhkan sensasi kenikmatan tersendiri.1 
Hubungan antara shalat dengan kesehatan mental telah diketahui dan 
dirasakan oleh banyak orang, hal ini juga didasarkan pada (QS: Al-Mu’minun: 1-
2): 
ôs%yxn=øùr&tbqãZÏB ÷sßJ ø9$#ÇÊÈtûïÏ% ©!$#öNèd ÎûöNÍkÍE x|¹tbqãèÏ±» yzÇËÈ
Artinya:“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-
orang yang khusyu' dalam sembahyangnya,( QS: Al-Mu’minun: 1-2) 
 
                                                 




Shalat adalah ibadah yang di dalamnya terjadi hubungan ruhani antara 
makhluk dan Khaliqnya. Shalat juga dipandang sebagai munajat berdo’a dalam 
hati yang khusyu’ kepada Allah SWT. Orang yang sedang mengerjakan shalat 
dengan khusyu’ tidak merasakan sendiri. Seolah-olah ia berhadapan dan 
melakukan dialog dengan Tuhan. Suasana spiritual seperti ini dapat menolong 
manusia untuk mengungkapkan segala perasaan dan berbagai permasalahan yang 
dihadapi. Dengan demikian, ia mendapatkan tempat untuk mencurahkan segala 
yang ada dalam pikirannya. Dengan shalat yang khusyu’ orang akan mendapatkan 
ketenangan jiwa, karena merasa dirinya dekat dengan Allah SWT dan 
memperoleh ampunan-Nya.2 
Di samping shalat wajib yang dikerjakan Lima kali dalam sehari semalam, 
terdapat shalat Sunnah yang harus dikerjakan oleh orang muslim untuk 
menambah kekurangan yang mungkin terdapat pada shalat-shalat wajib juga 
karena shalat Sunnah itu mengandung keutamaan yang tidak terdapat pada 
ibadah-ibadah yang lain. Salah satu contoh dari shalat Sunnah adalah “shalat 
dhuha”. 
Sebagian kita sudah tidak asing lagi dengan shalat Sunnah yang satu ini. 
Namun pengetahuan belum menunjukkan sebuah perbuatan, sebuah pengamalan 
dalam beribadah. Hal ini bisa jadi karena kita malas, tidak punya waktu 
mengerjakannya, tidak tahu bagaimana cara melaksanakannya, tidak tahu segenap 
keutamaannya (fadilah) yang tersembunyi didalamnya.  
                                                 




Shalat dhuha adalah Shalat sunnah yang telah menjadi tradisi dan 
kebiasaan orang-orang saleh. Mereka bersujud pada saat matahari mulai beranjak 
naik, menghaturkan pujian pada Allah SWT dan bersyukur atas nikmat yang telah 
diberikan pada dunia. Mengawali hari dengan ibadah  merupakan senjata hebat 
bagi jiwa seorang muslim, agar tidak terjerumus dalam buruknya hawa nafsu. 
 Shalat dhuha yang di Sunnahkan saat matahari naik sampai menjelang 
siang, dimana banyak orang sudah mulai asyik dengan kesibukan kerja masing-
masing. Dan Allah memberikan fasilitas komunikasi langsung tanpa hambatan 
kepada kita yang mau melaksanakan shalat dhuha ini.3  
Didalam surah Adh-Dhuha Allah SWT bersumpah dengan waktu dhuha 
dan waktu malam, yang berbunyi: 
Ó yÕÒ9$#urÇÊÈÈ@ø ©9$#ur#s Î)4Ó yÖyÇËÈ
Artinya:”Demi waktu matahari sepenggalahan naik, Dan demi malam apabila 
Telah sunyi (gelap)” (QS. Adh-Dhuha: 1-2) 
 
 
Waktu dhuha dijadikan sebagai waktu persumpahan oleh Allah SWT 
untuk menarik perhatian kita. Mungkin, pada waktu itu kita sedang aktif, 
kemudian badan dan pikiran kita masih kuat setelah tidur pada malam hari. Oleh 
karena itu, waktu seperti inilah merupakan kesempatan yang baik untuk berusaha 
di muka bumi ini dengan pesan dan anjuran Allah SWT. 4 
                                                 
3Arifaji, Awali Hari Dengan Shalat Dhuha, (Juli, 12, 2007) http://firaprasa.blogspot.com 
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Artinya:”Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, Dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya” (QS: As-Syamsi: 9-10) 
 
 
Surat di atas memuat pesan bahwa kita dapat memperoleh keberuntungan 
tatkala jiwa kita bersih. Karenannya, sebelum memulai aktivitas pada pagi hari 
hendaknya kita sucikan dahulu jiwa kita dari dosa, nafsu angkara murka, dan 
ambisi duniawi. Salah satu media untuk menyucikan jiwa yaitu dengan 
melaksanakan shalat dhuha. Setelah shalat, kita iringi dengan bertaubat, 
memohon ampun kepada Allah SWT, bertasbih dan memohon petunjuk serta 
karunia-Nya.5 
Salah satu bukti empirik tentang manfaat shalat dhuha yaitu untuk 
meningkatkan sebuah prestasi. Misalnya bagi pelajar yang stress mengikuti 
pelajaran di sekolah. Yang mana shalat dhuha ternyata membawa pengaruh positif 
terhadap penurunan stress dan lebih jauh untuk membuktikan bahwa shalat dhuha 
ternyata dapat digunakan sebagai pendekatan untuk mengubah perilaku 
maladjusment (ketidakmampuan menyesuaikan diri) akibat stress tersebut. 
Shalat dhuha dipilih menjadi teknik untuk mengubah perilaku 
maladjusment akibat stress dalam konteks belajar mengajar disekolahan 
didasarkan oleh dua pertimbangan yaitu, pertama pertimbangan normatif, ”shalat 
dapat membawa ketenangan” sebagaimana dinyatakan oleh Allah SWT dalam 
Firman Nya bahwa: 
                                                 




tûïÏ% ©! $#(#qãZtB#uäû ÈõuKôÜs?urOßg ç/qè= è%Ì ø.ÉÎ/«!$#3wr&Ì ò2ÉÎ/«!$#ûÈõyJ ôÜs?Ü>qè= à) ø9$#ÇËÑÈ
Artinya: ”(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati 
menjadi tenteram” (QS; Ar-Ra’d: 28) 
 
Kedua, pertimbangan praktis, yaitu waktu shalat dhuha yang dimulai dari 
terbitnya matahari sampai dengan menjelang datanganya waktu shalat dhuhur, 
memungkinkan dapat dijalankan oleh siswa maupun mahasiswa, atau siapapun 
dengan cara memanfaatkan waktu istirahat. 
Apabila shalat dhuha dijalankan dengan ikhlas, dapat memperbaiki 
emotional positif, yang dari sisi jika kita jalankan secara kontiniu, tepat 
gerakannya, khusyu’ dan ikhlas dapat memelihara immunitas tubuh, respon 
ketahanan tubuh yang baik dapat membuat individu terhindar dari infeksi, resiko 
terkena berbagai penyakit.6 
Belajar menjadi lebih mudah manakala hati tenang dan bahagia. Keadaan 
hati yang tenang dan bahagia memungkinkan kita berkonsentrasi dengan baik 
sehingga ilmu pengetahuan dapat kita serap dengan baik. Jika kita sedih, stress, 
dan depresi, kerja otak cenderung menurun, bahkan lebih cepat rusak. Oleh 
karena itu, kita harus berupaya menjaga stabilitas jiwa dan emosi agar tetap 
tenang dan bahagia. Caranya dengan berpikir positif dan menjaga hubungan 
kepada Allah SWT dan sesama manusia.7 
                                                 
6Ahmad Sanusi, Shalat Dhuha Dalam Sebuah Tinjauan (Januari, 16, 2009) 
http://sanoesi.wordpress.com 




Shalat dhuha mampu meningkatkan kecerdasan intelektual seseorang. Jika 
shalat dhuha dilakukan secara rutin oleh pelajar (siswa), keuntungan yang didapat 
adalah mudahnya meraih prestasi akademik dan kesuksesan dalam hidup.  
Shalat dhuha mampu meningkatkan kecerdasan intelektual: Pertama, 
hakikat ilmu adalah cahaya Allah SWT. Cahaya Allah SWT tidak diberikan 
kepada para pelaku kejahatan dan pengabdi kemaksiatan. Cahaya Allah SWT 
diberikan kepada orang yang senantiasa ingat kepada Allah SWT, baik pada 
waktu pagi maupun petang. Kedua, shalat dhuha menjadikan jiwa tenang. Agar 
proses belajar mengajar berjalan dengan baik diperlukan ketenangan jiwa agar 
ilmu yang diajarkan dapat masuk ke dalam hati anak didik. Ketiga, shalat dhuha 
menjadikan pikiran lebih konsentrasi. Ketika sedang belajar, seringkali para 
pelajar merasa mengantuk karena banyaknya materi pelajaran dan lamanya waktu 
belajar. Mengantuk merupakan bukti bahwa otak mengalami keletihan karena 
berkurangnya asupan oksigen ke otak. Shalat dhuha yang dilakukan pada waktu 
istirahat akan mengisi kembali asupan oksigen yang ada di dalam otak. Bahwa 
salah satu gerakan shalat, yakni sujud membantu mengalirkan darah secara 
maksimal ke otak. Itu artinya, otak mendapatkan asupan darah dan oksigen yang 
berguna untuk memacu kerja sel-selnya.  
Banyak pelajar yang mengaku merasakan manfaat positif dari melakukan 




menyegarkan kembali pikiran. Alhasil, mereka mampu menyerap dan memahami 
ilmu pengetahuan dengan baik.8 
Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dalam rangka menyusun skipsi dengan judul: 
”PENGARUH SHALAT DHUHA TERHADAP KETENANGAN JIWA 
SISWA SMA NEGERI 1 WARU SIDOARJO” Dengan demikian peneliti 
dapat meneliti apakah ada pengaruh shalat dhuha siswa terhadap ketenangan jiwa 
siswa. 
 
B. Rumusan Masalah         
Pada rumusan masalah ini akan dikemukakan dalam bentuk pertanyaan 
mendasar yang akan dicari jawabannya dalam penelitian nanti. Adapun rumusan 
masalah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana shalat dhuha siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo? 
2. Bagaimana ketenangan jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo? 
3. Apakah ada pengaruh shalat dhuha terhadap ketenangan jiwa siswa SMA 
Negeri 1 Waru Sidoarjo?                                                                                                                
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana shalat dhuha siswa SMA Negeri 1 Waru 
Sidoarjo. 
                                                 




2. Untuk mengetahui bagaimana ketenangan jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru 
Sidoarjo. 
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh shalat dhuha terhadap ketenangan 
jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah, sebagai berikut: 
1. Sebagai referensi penyusunan karya ilmiah berikutnya, terutama terhadap 
penulisan karya ilmiah yang relevan terhadap kajian penulisan karya ini. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi para peneliti dalam 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang shalat dhuha. 
3. Hasil penelitian dapat dipakai acuan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa 
dalam melaksanakan shalat dhuha di lembaga- lembaga lain tingkat SMA. 
 
E. Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap 
permasalahan penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. 9 
Apabila tidak sesuai dengan hasil penelitian maka hipotesanya tersebut boleh 
tidak diterima.10 
 
                                                 
9 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 21 





Adapun Hipotesis yang penulis gunakan adalah: 
1. Hipotesis Alternatif ( Ha) 
Yaitu hipotesis alternatif yang menyatakan adanya hubungan antara 
independen variabel (X) dengan dependen variabel (Y) yaitu: Ada pengaruh 
shalat dhuha terhadap ketenangan jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.  
2. Hipotesis Nihil (Ho) 
Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antara 
independent variabel X dengan dependen variabel Y yaitu: tidak ada pengaruh 
shalat dhuha terhadap ketenangan jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.  
F. Definisi Operasional 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul 
skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul 
skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Pengaruh              
: 
Daya yang ada atau timbul dari suatu (orang, benda, 
dan sebagainya) yang ikut membentuk watak, 
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 11  
Dan menurut Kartini Kartono dan Dali Gilo, pengaruh 
adalah kekuatan yang dapat menghasilkan perubahan 
yang tidak disadari atau disengaja dalam sikap, 
pendirian-pendirian, pandangan-pandangan, perilaku, 
                                                 
11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 




kebiasaan seseorang individu atau masyarakat.12 
2.Shalat Dhuha       :
  
Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan pada 
pagi hari dimulai ketika matahari mulai naik 
sepenggalan atau setelah terbit matahari sekitar pukul 
07.00 sampai sebelum masuk waktu Zhuhur ketika 
matahari belum naik pada posisi tengah-tengah.13
Sekurang-kurangnya shalat dhuha ini dua rakaat, boleh 
empat rakaat, delapan  rakaat, dan dua belas  rakaat.14 
3.Ketenangan jiwa : Usaha untuk menghilangkan perasaan ragu dan cemas, 
selalu yakin akan keberhasilan, menerima kegagalan 
dan menyadari kekurangan dirinya sendiri. 
4.Siswa             :        
  
Merupakan anak didik atau anak yang sedang tumbuh 
dan berkembang baik fisik maupun psikologi untuk 
mencapai pendidikannya melalui lembaga pendidikan 
atau sekolah. 15 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada maksud 
yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun menjadi enam bab 
                                                                                                                                           
12 Kartini Kartono, Dali Gilo, Kamus Psikologi , (Bandung: Piokir Jaya, 1987), 465 
13 M. Khalilurrahman Al Mahfani, Berkah Shalat Dhuha, (Jakarta: Wahyu Media, 2008), 11 
14 Ibid, 12 





dan tiap bab tersusun dari beberapa sub dan akan dijabarkan dalam garis 
besarnya sebagai berikut: 
BAB I : Merupakan bagian pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, definisi operasiona l, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan 
BAB II: Landasan teori, berisi pengertian shalat dhuha, hukum shalat    
dhuha, waktu pelaksanaan shalat dhuha, bilangan rakaat shalat   
dhuha, cara melaksanakan shalat dhuha, manfaat dan hikmah shalat 
dhuha,  pengertian ketenangan jiwa, faktor-faktor ketenangan jiwa, 
cara menuju ketenangan jiwa. Pengaruh shalat dhuha terhadap 
ketenangan jiwa siswa. 
BAB    III: Metode Penelitian, berisi tentang jenis penelitian, rancangan 
penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, 
instrumen penelitian, analisis data. 
BAB   IV: Laporan hasil penelitian, berisi tentang gambaran umum obyek 
penelitian, penyajian data, dan analisa data. 
BAB     V: Pembahasan  
BAB VI: Penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran serta dilengkapi  












































A. Shalat Dhuha 
1. Pengertian Shalat Dhuha 
Sebelum membahas secara khusus tentang pengertian shalat dhuha, 
terlebih dahulu akan mengulas hakikat makna shalat pandangan aspek 
psikologis tentang shalat.  
Shalat secara bahasa berarti do’a. Ibadah shalat dinamai do’a karena 
dalam shalat itu mengandung do’a. Sedangkan menurut syari’at shalat adalah 
suatu ibadah yang terdiri dari beberapa ucapan dan perbuatan tertentu yang di 
awali dengan takbiratul ihram (mengucapkan takbir) dan di akhiri dengan 
salam dengan syarat tertentu. 1  Definisi lain arti shalat secara syari’at ialah 
menaghadapkan hati kepada Allah SWT sebagai ibadah dalam bentuk 
beberapa perkataan dan perbuatan yang di mulai dari takbir dan di akhiri 
dengan salam serta harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan 
syaria’t Islam sebagaimana telah di contohkan oleh Rasulullah SAW dalam 
kehidupan sehari-hari beliau. 2 
Adapun pengertian shalat secara hakekat atau  "sir"  (batin) adalah 
menghadapkan hati (jiwa) kepada Allah dengan mendatangkan takut kepada-
                                                 
1 Moh. Sholeh, Terapi Shalat Tahajud, (Jakarta: PT. Mizan Publika, 2006), 128 






Nya serta menumbuhkan di dalam jiwa rasa ke Agungan-Nya, kebesaran-Nya 
dan kesempurnaan kekuasaan-Nya.3 Pada hakikatnya shalat adalah suatu 
perjuangan mencapai kebahagiaan yang di mulai dengan mengagungkan 
Allah SWT lalu dijalani secara konsisten/istiqomah dalam menghadapi 
berbagai kondisi seperti berdiri, rukuk, sujud, berdiri lagi, sujud lagi sampai 
akhirnya duduk dan akhirnya mendapatkan keselamatan. 4 
Shalat mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam Islam, 
yakni shalat merupakan fondasi yang kukuh bagi tegaknya agama Islam. 
Tujuan shalat adalah pengakuan hati bahwa Allah SWT, sebagai pencipta 
adalah Maha Agung, dan pernyataan patuh terhadap-Nya serta tunduk atas 
kebesaran dan kemuliaan-Nya. Apabila shalat di lakasanakan dengan khusyu’ 
dan ikhlas, hubungan Allah SWT akan semakin kukuh, kuat, dan mampu 
beristikamah dalam beribadah kepada Allah SWT dan menjalankan ketentuan 
yang digariskan-Nya.  
Shalat merupakan ibadah mahdhah yang wajib dilaksanakan oleh 




                                                 
3 Aba Firdaus Al-halwani, Managemen Terapi Qolbu, (Yogyakarta: Media Insani, 2002), 92-93 
4 Zamry Khadimulah, 116 





Shalat hakikatnya adalah zikir 
ûÓ Í_ ¯RÎ)$ tRr&ª!$#Iwtm»s9Î)HwÎ)O$ tRr&ÎTôç6ôã $ sùÉOÏ%r& urno 4qn= ¢Á9$#üÌ ò2Ï% Î!ÇÊÍÈ
Artinya: "Sungguh Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka 
sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku" (QS. Thaha: 14) 
 
Mengingat dan menyebut Allah dari takbir hingga salam full aktivitas 
zikir. Berdiri, ruku', sujud bersandarkan kepada teladan Rasulullah SAW, 
karena Rasulullah SAW mencontohkan langsung tata cara shalat yang benar.  
Shalat merupakan manivestasi gerak ibadah yang merupakan 
hubungan seorang hamba secara langsung dengan Allah SWT. Dengan 
melaksanakan shalat, seorang akan mendapatkan tambahan tenaga batin dan 
memudahkan dapat petunjuk dari Allah SWT berupa intuisi dan inspirasi. 
Oleh sebab itu, shalat merupakan ibadah yang bisa menunjukkan jalan yang 
lurus menuju Allah SWT. Ketika shalat, rohani bergerak menuju zat Yang 
Maha Mutlak, daya pikiran terlepas dari keadaan-keadaan riil, dan panca 
indra melepaskan diri dari segala macam peristiwa disekitarnya, termasuk 
keterikatannya terhadap sensasi tubuhnya seperti rasa sedih, gelisah, rasa 
cemas, dan lelah. 6  
Shalat memiliki kemampuan untuk megurangi kecemasan karena 
terdapat lima unsur di dalamnya, yaitu:7 
 
                                                 
6 Abu  Sangkan, Berguru Kepada Allah, (Jakarta: Yayasan Shalat Khusyu’, 2007), 253 




a. Meditasi atau do’a yang teratur, minimal lima kali sehari 
b. Relaksasi melalui gerakan-gerakan shalat 
c. Hetero atau auto sugesti dalam bacaan shalat 
d. Group-therapy dalam shalat jama’ah, atau shalat sendirian minimal ada 
aku dan Allah 
e. Hydro-therapy dalam mandi atau wudhu’ sebelum shalat 
Shalat juga bukan ibadah yang memberatkan manusia. Malah 
sebaliknya, shalat adalah alat bantu atau sarana untuk mendekatkan diri 
kepada-Nya agar mendapatkan pertolongan-Nya, perlindungan-Nya, dan 
keridhaan-Nya. Maka dari itu apabila kita diliputi ketakutan, dihimpit 
kesedihan, dan dicekik kerisauan, maka segeralah bangkit untuk melakukan 
shalat, niscaya jiwa menjadi tentram dan tenang. Sesungguhnya shalat itu atas 
izin Allah SWT sangatlah cukup untuk menyirnakan kesedihan dan 
kerisauan. 8 
Shalat merupakan kunci dari semua amalan. Oleh karena itu, apabila 
kuncinya tidak utuh, hanya separuh, sepertiga, dan seterusnya, maka pasti 
amalan yang lain akan jauh dari kebaikan. Maka untuk meraih nilai 
kesempurnaan shalat (dalam hal ini shalat wajib), Nabi sangat menganjurkan 
untuk melakukan ibadah tambahan, yakni shalat sunnah dhuha. 
Shalat dhuha merupakan shalat sunnah yang di lakukan pada waktu 
matahari terbit setinggi satu atau dua tombak hingga waktu menjelang 
                                                 




zhuhur.9 Shalat dhuha adalah salah satu shalat Sunnah yang dikerjakan pada 
waktu pagi hari setelah matahari terbit hingga sebelum datangnya waktu 
zuhur dan jumlah rakaatnya paling sedikit dua rakaat dan paling banyak 
semampunya.10 Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan pada pagi 
hari dimulai ketika matahari mulai naik sepenggalan atau setelah terbit 
matahari sekitar pukul 07.00 sampai sebelum masuk waktu Zhuhur ketika 
matahari belum naik pada posisi tengah-tengah.11 Jumlah rakaat shalat dhuha 
minimal dua rakaat dan maksimal dua belas rakaat dengan satu salam setiap 
dua rakaat.  
2. Hukum Shalat Dhuha 
Dalam agama Islam, sumber rujukan utama penetapan hukum suatu 
amalan adalah Al-Qur'an. Berkaitan dengan persoalan status hukum shalat 
dhuha, Al-Qur'an sendiri sebenarnya tidak mengemukakan secara eksplisit 
perintah atau anjuran yang tegas atau jelas berkenaan dengan pelaksanaan 
shalat dhuha tersebut. Ada beberapa kata dhuha yang bisa kita temukan dalam 
Al-Qur'an, akan tetapi kata-kata tersebut tampaknya tidak berkaitan dengan 
penetapan hukum shalat dhuha. 
Oleh karena itu, secara eksplisit tidak dapat menemukan dasar hukum 
yang tegas dan jelas dalam Al-Qur'an berkenaan dengan shalat dhuha 
tersebut. Akan tetapi, hal itu tidak mengurangi arti penting shalat dhuha.  
                                                 
  9 Muhammad Makhdlori,  39 
10 Hamdani Bakran Adz-Zakiey, Prophetic Intelligence, (Yogyakarta: Islamika, 2005), 325 




Karena, penjelasan yang tegas dan eksplisit tentang anjuran 
pengalaman shalat dhuha ini dapat di temukan dalam beberapa Hadits 
Rasulullah SAW.12  
KeSunnahan shalat dhuha berdasarkan Hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah RA adalah sebagai berikut:13 
a?ÊUa?È?a?a?a?A?a?Ê??oa?a?Ê?a?Ê?a?a?Ê??aI  a?È?I? ??oA?a?aÉ? o?A?Aaa??I??Ç? ???uÊ?
? a?A??I?c?a?c??oÊ??U???UÊa?aIÇ?a?a? o??a?Ê?Ç??aÇ?a?a?a??a? Cu?oÊ???aI a?
Ç?atÊ?
 
Artinya: Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu berkata: “Kekasihku Rasulullah 
SAW memberi wasiat kepadaku dengan tiga perkara yang tidak akan aku 
tinggalkan sampai aku mati: Puasa tiga hari pada setiap bulan, shalat 
dhuha, dan shalat witir sebelum tidur. (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Shalat dhuha hukumnya sunnah muakad (sangat dianjurkan). Sebab 
Rasulullah SAW senantiasa mengerjakannya dan berpesan kepada para 
sahabatnya untuk mengerjakan shalat dhuha sekaligus menjadikannya sebagai 
wasiat. Wasiat yang di berikan Rasulullah SAW kepada satu orang juga 
berlaku untuk seluruh umat, kecuali terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
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3. Waktu Pelaksanaan Shalat Dhuha 
Waktu dhuha adalah waktu ketika matahari mulai merayap naik 
meninggalkan tempat terbitnya, hingga ia nampak membayang sampai 
menjelang tengah hari. Dalam bahasa melayu, waktu dhuha dapat juga 
disebut sebagi waktu “sepenggalan matahari naik” secara klasik, permulaan 
masuknya waktu dhuha bisa diketahui dengan mengamati ketinggian matahari 
pada saat pagi cerah. Waktu dhuha dimulai ketika ketinggian kira-kira 
setinggi satu tumbak, yakni setelah beberapa saat matahari terbit. Pada saat-
saat inilah, shalat dhuha bisa dikerjakan.  
Shalat dhuha tidak bisa dilakukan di saat matahari sedang terbit, 
karena pada saat itu kaum muslimin dilarang melakukan shalat apa pun. Oleh 
karena itu, agar waktu pelaksanaan shalat dhuha tidak terlalu berdekatan 
dengan saat-saat dilarangnya pelaksanaan shalat, waktu yang paling utama 
untuk melakukannya adalah ketika matahari sudah terasa mulai panas atau 
ketika matahari sudah cukup tinggi di sebelah timur, menjelang siang. 15 
Sabda Rasulullah SAW yang bisa dijadikan dasar dalam penentuan 
waktu pelaksanaan Shalat dhuha: 
Ê? o??A?a??o?aI  ? ??oA?a?aÉ? oa?ÊUa?E?Ê?aa?aa?o?a?a?Ê?a??aÉ? o?o?aI 
?a?a?Ê??a? Cu?oa?Ê?A? a?c? ?oa? a??a?Ê??a?Ê???j a?a?Ê?ÊkÊ?a? a??o? Ê?aGa??o
Ê?ai a??o???aI
                                                 




Artinya: Ali bin Abi Thalib ra berkata, “Rasulullah SAW Shalat Dhuha pada 
saat (ketinggian) matahari di sebelah timur sama dengan ketinggiannya 
pada waktu Shalat ashar di sebelah barat.” (HR Ahmad) 
 
Tanda masuknya waktunya shalat dhuha, pertama, ketinggian 
matahari pagi di sebelah timur diperkirakan sama dengan ketinggian matahari 
sore di sebelah barat saat masuknya waktu ashar. Kedua, matahari mulai 
berangsur panas. Menurut kelaziman yang berlaku di Indonesia, waktu 
pelaksanaan shalat dhuha diperkirakan mulai dari jam 7 sampai sebelum 
masuk waktu Zhuhur ketika matahari belum naik pada posisi tengah-tengah, 
yakni ketika matahari terasa mulai panas. Tentunya, jam yang menunjukkan 
waktu dhuha harus disesuaikan dengan standar waktu masing-masing 
wilayah. 
4. Bilangan Rakaat Shalat Dhuha 
Shalat dhuha tidak seperti Shalat wajib yang telah ditentukan jumlah 
rakaatnya masing-masing, Shalat dhuha tidak memiliki ketentuan yang tegas 
mengenai rakaat yang harus dilaksanakan. Shalat dhuha merupakan Shalat 
yang tidak menyusahkan untuk dikerjakan. Sebab, pasalnya shalat dhuha itu 
menyesuaikan kemampuan dan kesempatan muslim yang hendak 
mengamalkannya. Poin ini tergambar dengan jelas pada bilangan rakaatnya. 
Mulai dari 2 rakaat, 4 rakaat, 8 rakaat hingga 12 rakaat.16 
                                                 




Shalat dhuha sekurang-kurangnya terdiri dari dua rakaat. Tidak ada 
batasan yang pasti mengenai jumlahnya. Namun, terkadang Rasulullah SAW 
mengerjakan dua rakaat, empat rakaat, delapan rakaat, bahkan lebih. Setiap 
dua rakaat ditutup dengan salam. 17  
5. Cara Melaksanakan Shalat Dhuha 
a. Berkenaan dengan tata cara pelaksanaanya, Berniat untuk melaksanakan 
shalat Sunnah dhuha setiap dua rakaat satu salam di setiap akhir dua 
rakaat. Seperti biasa bahwa niat itu tidak harus dilafazkan, karena niat 
sudah dianggap cukup meski hanya di dalam hati. 
Niat adalah dorongan hati yang dilihat sesuai dengan tujuan, baik berupa 
rumusan demi mendatangkan manfaat atau menghindarkan diri dari 
mudarat, baik fisik-material maupun psikis spiritual. Menurut jumhur 
ulama’, niat itu wajib dalam ibadah, untuk memperoleh keridhaan Allah 
SWT dan mendekatkan diri kepada-Nya.18  
Menurut Imam Ghazali, hakikat niat disebut juga kehendak atau maksud. 
Yang mana niat itu mengandung makna suatu kondisi dan suasana hati 
yang dikelilingi oleh dua hal, yaitu ilmu dan amal.19 
b. Membaca surah Al-Fatihah 
c. Membaca surah Asy-Syams pada rakaat pertama, atau cukup dengan 
membaca surah Al-Kafirun jika tidak hafal surah Asy-Syams itu. 
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d. Membaca surah Adh Dhuha pada rakaat kedua, atau cukup dengan 
membaca Al-Ikhlas jika tidak hafal surah Adh Dhuha. 
e. Rukuk, iktidal, sujud, duduk dua sujud, tasyahud dan salam adalah sama 
sebagaimana tata cara pelaksanaan shalat fardhu. 
f. Menutup shalat dhuha dengan berdoa. Inipun bukan sesuatu yang wajib, 
hanya saja berdoa adalah kebiasaan yang sangat baik dan dianjurkan 
sebagai tanda penghambaan kita kepada Allah SWT. 
Do’a shalat dhuha 
a?a? ?oa?aoÉ??a?a?È??a?a??oa?aoÊ??a? AUÈ??a? Cu?o?Ê?c?A??o???c??O?oa?a? ??a?a?  ??
a? A?a?ai Êa?a?ai Ê??oa?a? Ata?a??o?a?a??O?oa?a? Atc??oÊga?Êoa!Ê???È??Ê?c?A??o??
?a?d? a??goC?d? a?A?????Ê?a?A?a?Ê?a???gÊOa???o?Êg????Ê?a?A??Ê?a???gÊ??a?d? ?o
a?d??u?g?C?oa?a?  ????Ê?a?oÊ??a? AUdOa? Ê?A?a?d??O?goC?a?Ê?a?????Ê?a?A?
aoÊ??a?a?a?a? Êta?a??oa?a? Êtc??oa?a? Ê??a?a?a?oa??a?ÊaÊ?Ê?a? a?at?o?a??Ê?t?o
a?a?Ê? Ê??ci ?o
 
Artinya: “Ya Allah, bahwasannya waktu dhuha itu dhuha Mu, kecantikan 
itu kecantikan-Mu, keindahan itu keindahan-Mu, perlindungan itu 
perlindungan-Mu. Ya Allah, jika rizqiku di langit maka turunkanlah jika 
ada di dalam bumi maka keluarkanlah, jika sulit maka mudahkanlah, jika 
haram maka sucikanlah, jika jauh maka dekatkanlah, berkat waktu 
dhuha, keagungan, keindahan, kekuatan dan kekuasaan-Mu 
limpahkanlah kepadaku segala apa yang telah Engkau limpahkan kepada 








6. Manfaat Dan Hikmah Shalat Dhuha 
Banyak manfaat dan hikmah yang dapat di ambil dari shalat dhuha diantara 
adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai rasa terima kasih seorang hamba kepada Allah SWT atas 
pemberian sendi-sendi tubuh yang berjumlah 360 ruas. Untuk setiap sendi 
atau ruas tersebut seharusnya setiap pagi diberi sedekah oleh pemiliknya. 
Rasulullah SAW bersabda: 
A?o????aAzÊ?ai A?Ê??a???O??j ?g??oa?aI  a??Ê?a??Ia?Ê?a? ata?Ça???oa?aI
?a??Ia???oa?aI  Ç?a?a?Ê?j atO??a???oa?aI  Ç??a?Ê?a?atO??a???oa?aI  Ç?a?a?Ê?a? atO??a?
? Ê??a?Ê?A? Ê?a? A?a???oa?aI  Ê??j a?A??oÊ?ac?a?a?a???oa?aI  Êg a?A?a?a???Ê?
?a? Cu?oa?Ê??a?A?A??a?a?Ê??a?a??a?
Artinya: “Pada pagi hari ada kewajiban bagi setiap ruas untuk 
bersedekah. Setiap tasbih sedekah, setiap tahmid sedekah, setiap tahlil 
sedekah, setiap takbir sedekah, menganjurkan kebaikan sedekah, 
mencegah kemungkaran sedekah, dan untuk menggantikan semuanya itu 
adalah mengerjakan shalat dhuha dua rakaat”. (HR. Muslim dari Abu 
Dzar Ra.) 
 
b. Untuk mengharap rahmat dan nikmat dari Allah SWT Sepanjang hari. 
Sebagai rasa syukur kita kepada Allah SWT atas kemurahan dan rahmat-
Nya yang diberikan kepada kita semua, dan Allah selalu senantiasa 
mencurahkan kepada kita kemudahan dan pahala yang berlipat ganda. Di 




dhuha. Amalan yang ringan ini sama nilainya dengan beramar ma’ruf nahi 
munkar dan menshadaqahi persendian tubuh kita.20 
c. Dengan melakukan shalat dhuha diharapkan Allah SWT berkenan 
menghindarkan kepada orang yang melakukan shalat dhuha dari siksa api 
neraka. 
d. Dengan shalat dhuha diharapkan yang melakukan shalat mendapatkan 
balasan di surga.21 
e. Tergolong hamba yang taat 
f. Mendapat pahala setara dengan ibadah umrah 
g. Terampuni dosa-dosanya 
h. Mendapat pahala setara dengan mati syahid22 
i. Shalat dhuha memiliki nilai seperti nilai amalan sedekah, dua rakaat 
dhuha sama dengan shadaqah.  
j. Shalat dhuha dapat meraih keuntungan (ghanimah) yang besar23 
k. Shalat dhuha sebagai investasi amal cadangan 
l. Dicukupi kebutuhan hidupnya 24 
Shalat dhuha juga dapat menambah kesehatan badan, shalat dapat 
mencerdaskan akal, menjernihkan pikiran, memperlincah gerakan badan, 
memperlancar peredaran darah, menambah kesehatan badan, menambah 
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23 Zezen Zainal Alim, 63-80 




kekuatan daya cipta, mempertajam pandangan mata, terselamatkan dari segala 
macam bentuk penyakit. Karena itu, bagi setiap Muslim yang mendambakan 
hidup bahagia, tercatat sebagai manusia mulya dan memperoleh kesuksesan, 
hendaklah membiasakan diri melakukan shalat dhuha. Dari beberapa 
pendapat diatas yang telah jelas, bahwa banyak sekali manfaat dan hikmah 
yang ada di dalam shalat itu sendiri yang merupakan terapeutik baik terhadap 
fisik atau psikis. Yang tentunya adalah dengan pelaksanaan shalat yang benar 
menurut ketentuan Islam.   
Ibnu Jauziyah memaparkan faedah melaksanakan shalat, shalat akan 
membuka hati, melapangkannya, memberikannya kegembiraan dan juga 
kemanisan iman. Shalat mempunyai peran yang sangat besar dan posisi yang 
penting, diantaranya menyambung hati dan ruh kepada Allah SWT dengan 
mendekatkan diri kepada-Nya dan berzikir untuk-Nya, juga kegembiraan 
ketika bermunajat kepada-Nya dan berdiri di hadapan-Nya dengan 
menggunakan semua anggota tubuh untuk beribadah hanya kepada-Nya.25 
Shalat dhuha juga dapat meningkatkan kecerdasan, kecerdasan 
merupakan salah satu anugerah besar yang Allah SWT berikan kepada 
manusia. Dengan kecerdasan manusia dapat mempertahankan eksistensi diri 
dan meningkatkan kualitas hidup, caranya yaitu melalui proses berfikir, 
belajar, dan eksploitasi kemampuan diri.  
                                                 




Dalam buku pelatihan shalat SMART (Siagakan pelaku shalat, 
mantapkan wujud shalat, arungi makna shalat, rengkuh ruh shalat, tebarkan 
hikmah shalat), dijelaskan sembilan jenis kecerdasan yang dapat ditingkatkan 
melalui Shalat,26 termasuk shalat dhuha yaitu: 
1. Kecerdasan spiritual 
Mampu menghayati makna hidup, menempatkan diri secara spiritual 
dalam ranah manusiawi yang paling eksistensial, dan sebagainya. 
2. Kecerdasan emosional 
Mampu menganalisis diri secara mendalam, memahami perasaan dan 
perilaku diri, bekerja secara mandiri. 
3. Kecerdasan sosial 
Mampu mengenali perasaan orang lain, bersimpati, bergaul, bekerja sama, 
membuat orang lain merasa nyaman. 
4. Kecerdasan linguistik 
Mampu menulis atau berbicara, menyampaikan gagasan, menyakinkan 
orang, menghibur, mengajar dengan efektif lewat kata-kata. 
5. Kecerdasan matematis 
Mampu melakukan panalaran berpikir dengan pola sebab-akibat, mencari 
keteraturan gagasan atau pola numerik. 
 
                                                 





6. Kecerdasan visual 
Mampu mencerap dan memvisualisasikan rupa, berpikir dalam gambar, 
yakni membayangkan gagasan dengan mata pikiran. 
7. Kecerdasan musical 
Mampu mencerap dan menciptakan suara berirama, berpikir dalam suara, 
yakni membayangkan gagasan dengan telinga pikiran. 
8. Kecerdasan fisik 
Mampu menggerakkan anggota-anggota tubuh, mengendalikan 
gerakanya, dengan cekatan atau dengan indah. 
9. Kecerdasan naturalis 
Mampu mengenali unsur-unsur dunia alami, hidup selaras dengan alam, 
memanfaatkannya secara produkrif. 
Yang mana shalat dhuha memang sangat mempengaruhi 
perkembangan kecerdasan seseorang. Utamanya kecerdasan fisikal, 
emosional, spiritual dan intelektual. Hal ini mengingat waktu pelaksaan shalat 
dhuha pada awal atau tengah aktivitas manusia mencari kebahagiaan hidup 
duniawi. 
1. Kecerdasan fisikal  
Untuk kecerdasan fisikal, shalat dhuha mampu meningkatkan 
kekebalan tubuh dan kebugaran fisik. Shalat dhuha merupakan alternatif 




sinar matahari pagi masih baik untuk kesehatan dan kondisi udara yang 
bersih. 
2. Kecerdasan emotional spiritual 
Melaksanakan shalat dhuha pada pagi hari sebelum beraktivitas, 
selain berbekal optimisme, tawakal, serta pasrah atas segala ketentuan dan 
takdir Allah SWT, dapat menghindarkan diri dari keluh kesah dan kecewa 
karena kegagalan yang dialami.   
3. Kecerdasan intelektual 
Shalat dhuha mampu meningkatkan kecerdasan intelektual 
seseorang. Jika Shalat dhuha dilakukan secara rutin oleh pelajar atau 
siswa, keuntungan yang didapat adalah mudahnya meraih prestasi 
akademik dan kesuksesan dalam hidup. Beberapa alasan shalat dhuha 
mampu meningkatkan kecerdasan intelektual yaitu: Pertama, hakikat 
ilmu adalah cahaya. Cahaya Allah SWT diberikan kepada orang yang 
senantiasa mengingat Allah SWT, baik pada waktu pagi maupun petang 
(QS. An-Nur: 35-37), Kedua, Shalat dhuha menjadikan jiwa tenang (QS. 









B. Ketenangan Jiwa 
1. Pengertian Ketenangan Jiwa   
Ketenangan jiwa adalah usaha untuk menghilangkan perasaan ragu dan 
cemas, selalu yakin akan keberhasilan, menerima kegagalan dan menyadari 
kekurangan dirinya sendiri. Seseorang individu tidak akan mengalami perasaan 
yang bahagia sekiranya jiwanya tidak tenang. Hakikat perjalanan hidup yang 
dilayari, semakin jauh direntasi maka semakin banyak peristiwa yang dihadapi.  
Banyak persoalan kehidupan yang menyebabkan manusia merasa bimbang, 
resah dan gundah. Tanggung jawab juga semakin banyak yang perlu 
dilaksanakan dan menyebabkan pemikiran manusia perlu memikirkan 
bagaimana ia perlu dilaksanakan selain persoalan-persoalan yang perlu dijawab. 
Setiap individu secara relatifnya memiliki banyak tanggungjawab berbanding 
dengan nisbah kemampuannya dari segi tenaga, masa dan material.  
Ketenangan jiwa adalah sumber bagi kebahagiaan. Seseorang individu 
tidak akan mengalami perasaan yang bahagia ketika jiwanya tidak tenang atau 
gelisah.  Secara logikanya, apabila berhadapan dengan banyak persoalan dan 
tanggungjawab yang perlu diselesaikan tentulah menyebabkan seseorang sukar 
untuk mempunyai jiwa yang tenang. Ketenangan jiwa melahirkan sebuah 
kebahagian yang murni, seseorang yang memiliki ketenangan jiwa mereka tegar 
dan mantap menghadapi segala permasalahan hidup yang ada.27 
                                                 




Keberadaan jiwa seseorang akan dapat diketahui melalui sikap, 
perilaku, atau penampilannya, yang dengan fenomena itu seseorang dapat 
dinilai atau ditafsirkan bahwa kondisi kejiwaan atau rohaniyah dalam keadaan 
baik, sehat, benar, atau tidak.28 
Seorang hamba Allah SWT akan dapat mencapai tingkat kejiwaan atau 
mental yang sempurna, yaitu integritasnya:29 
1. Jiwa muthmainnah (yang tentram) adalah jiwa yang senantiasa mengajak 
kembali kepada fitrah Ilahiyah Tuhannya. 
2.  Jiwa radhiyah, (jiwa yang meridhai) adalah jiwa yang tulus, bening dan 
lapang dada terhadap Allah SWT, terhadap kebijaksanaan, qudrat dan 
iradat-Nya. Jiwa inilah yang mendorong diri bersikap lapang dada, 
tawakkal, tulus ikhlas dan sabar dalam mengaplikasikan seluruh perintah-
Nya, menjauhi segala larangan-Nya dan menerima dengan lapang dada 
segala ujian dan cobaan yang datang dalam hidup dan kehidupannya. 
3.  Jiwa yang mardhiyah (yang diridhai) adalah jiwa yang telah memperoleh 
titel dan gelar kehormatan dari Allah SWT. Dan dengan gelar itu keimanan, 
keislaman, keihsanan, dan ketauhidannya tidak akan pernah mengalami 
erosi, dekandensi, dan distorsi.  
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Dengan eksisnya jiwa dalam tingkat ini seseorang akan memiliki 
stabilitas emosional yang tinggi dan tidak mudah mengalami stress, depresi, dan 
frustasi.  
Ketenangan jiwa tidak akan bisa kita miliki jika kita memiliki 
prasangka buruk, atau selalu berfikiran negatif. Diantara emosi negatif yang 
sering menjadi penyebab sulitnya merasa bahagia atau jiwanya tidak tenang 
adalah sebagai berikut:30 
a. Rasa dendam, marah, benci, sakit hati kepada seseorang. 
b. Merasa ingin protes kepada Allah SWT.  
c. Tidak bisa menerima takdir/ kejadian pahit masa lalu. 
d. Tidak bisa memaafkan seseorang secara penuh. 
e. Ingin dilahirkan sebagai (ingin menjadi) orang lain. 
f. Selalu merasa kekurangan. 
Dengan adanya ketenangan jiwa akan memudahkan seseorang itu 
mengingat Allah dan melakukan ibadah kepada-Nya senantiasa untuk 
menyembah Allah SWT. Hal ini ditegaskan dalam Al -Qur’an Surat Al -Zariyat 
ayat 56  
$ tB uràMø) n=yz£` Åg ø: $#}§RM}$#urwÎ)Èbrßç7 ÷èu Ï9ÇÎÏÈ
Artinya:  Dan ingatlah Aku tidaklah menciptakan Jin dan manusia melainkan 
untuk mereka menyembah dan beribadah kepadaku (QS.Al Zariyat 56)  
 
                                                 




Sebagai orang Islam kita hendaklah memahami jalan-jalan yang mesti 
diikuti dalam mencari hiburan. Al-Qur’an mengingatkan kita bahwa orang yang 
mengutamakan perkara-perkara yang sia-sia dan hiburan yang melalaikan akan 
mendapat adzab yang menghinakan. 
Ketenangan jiwa yang hakiki sebenarnya adalah anugerah yang 
diturunkan oleh Allah SWT dan terserap ke dalam hati-hati orang yang 
beriman. Ketenangan jiwa bagi orang-orang yang beriman menjadikan mereka 
mempunyai hati yang teguh dan mantap berbanding dengan orang lain yang 
mengalami kegoncangan perasaan.  
Gabungan ketenangan dan keimanan yang terletak di dalam hati 
seseorang akan mewujudkan keyakinan yang tinggi pada ketika orang lain 
mengalami perasaan ragu-ragu dan syak wasangka. Gabungan ini juga akan 
menghasilkan kesabaran dan ketabahan yang jitu pada ketika orang lain 
mengalami keluh kesah.  
Ketenangan jiwa yang melahirkan kebahagiaan berawal dari kepasrahan 
total manusia terhadap sang pencipta, menerima apapun yang telah dimilikinya, 
dan semangat untuk memperbaikinya bukan merubah sesuatu yang tidak 
mungkin. Maka, kebahagiaan dan ketenangan yang hakiki tidak akan berlaku 







Allah SWT telah berfirman: 
wur(#qçRqä3s?tûï Ï%©! $%x.(#qÝ¡nS©! $#öN ßg9|¡Sr' sùöNåk|¦àÿRr&4 Í´¯» s9'ré&ãNèdcqà) Å¡»xÿ ø9$#ÇÊÒÈ
Artinya:"Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, 
lalu Allah melupakan mereka terhadap dirinya sendiri." (Q.S. Al -Hasy: 19)   
 
Bagi orang yang beriman, dia meyakini bahawa penciptaan dirinya 
bukanlah suatu perkara yang sia-sia. Penciptaan setiap manusia itu sendiri 
merupakan suatu nikmat yang tiada terperi dan kewajibannya pula adalah untuk 
menegakkan hukum dan keadilan di tengah umat manusia.  
Pendirian yang meyakinkan dan tegas sebagaimana pendirian tegas 
orang-orang yang beriman hanya lahir apabila manusia menjadikan Al-Qur'an 
sebagai sumber kehidupan dan Sunnah Rasulullah sebagai mekanismenya.  
Selain itu juga orang yang beriman yang dianugerahi ketenangan jiwa adalah 
disebabkan dia amat mengetahui dan meyakini bahwa dia tidak sekali-kali atau 
barang sedetik dalam keadaan terpencil dan terasing. Dia merasa bahwa Tuhan 
Maha Pencipta berada amat hampir dengan diri dan hatinya.  
Walau di mana dia berada, dia akan senantiasa merasakan bahwa Tuhan 
berada di sampingnya, dia amat meyakini dengan sebuah firman Allah yang 
berbunyi: 
uqèd…….ª!$#ur$ yJ Î/tbqè= uK ÷ès?× ÅÁt/
"......Dia (Allah) ada bersama kamu di mana saja kamu berada, dan Allah itu  






2.   Faktor-Faktor Ketenangan Jiwa    
a. Sabar dalam menghadapi cobaan.     
Allah SWT telah menjadikan sabar sebagai kuda perang yang 
perkasa, pedang terhunus yang tidak pernah meleset dari sasarannya ibarat 
benteng kokoh yang tidak tergoyahkan. Sabar dan kemenangan adalah dua 
teman seiring sejalan yang tidak akan terpisahkan. Karenanya Allah memuji 
orang-orang yang memiliki sifat sabar dan terhadap orang-orang yang sabar 
itu Allah senantiasa memberikan pertolongan dari semua musuhnya dan 
pahala yang besar bagi mereka.  
Allah SWT berfirman:   
(#ÿr çÉ9ô¹$#ur4¨bÎ)©! $#yìtBúï ÎÉ9»¢Á9$#
Artinya:….. Dan sabarlah, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar” (QS. Al-Anfal: 46). 
 
Di lihat dari segi bahasa sabar berarti mencegah dan menahan 
sedangkan dari segi istilah sabar di definisikan sebagai upaya untuk 
menahan jiwa dari kedukaan dan kegelisahan, lisan dari mengadu sakit, dan 
anggota tubuh dari menyakiti diri sendiri seperti menampar pipi, memukul 
dada, dan sebagainya. 
Hakikat sabar adalah kedudukan yang utama dalam agama dan 
merupakan derajat utama pula bagi orang-orang yang menempuh jalan 




mengalahkan hawa nafsu dan keinginan-keinginan. Sebab sabar merupakan 
penggerak agama. Jika sabar konsisten dan dapat mengalahkan hawa nafsu, 
maka seseorang akan mendapat kemenangan di jalan Allah SWT. 31 
Setiap insan yang hidup di alam fana ini pasti akan menerima 
cobaan/ujian dari Allah, dan ini sering kita alami dalam kehidupan sehari-
hari.  
Cobaan atau ujian yang diberikan kita itu adalah untuk mengetahui 
sampai dimana kesabaran dan ketabahan serta keuletan iman kita kepada 
Allah. Barang siapa yang sabar dalam menghadapi cobaan tersebut dia akan 
menemui kebahagiaan dan keberuntungan dan barang siapa yang 
menggerutu dia akan mengalami keresahan jiwa dan menerima kehinaan 
dan kesusahan.   
Banyak orang beranggapan bahwa orang-orang yang sudah alim 
atau sudah kuat imannya serta sudah dekat dengan-Nya tidak akan diberi 
cobaan. Anggapan yang demikian adalah tidak benar. Firman Allah dalam 
Surat al-Ankabut ayat 1-2:   
$O!9#ÇÊÈ|=Å¡ymr&â¨$¨Z9$#br&(#þqä.uøI ãbr&(#þqä9qà) t$ ¨Y tB#uäöN èdurwtbqãZtFøÿ ãÇËÈ 
Artinya:”Alif laam miim, Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan:” kami telah beriman”, sedang mereka tidak 
di uji lagi. (QS: Al Ankabut: 1-2)” 
 
                                                 




Dari ayat tersebut, sudah jelas bagi kita bahwa setiap manusia pasti 
menerima cobaan-cobaan hidup tidak ada satupun orang di dunia ini 
hidupnya mulus tanpa cobaan apapun.  
Dan bagi orang yang beriman, cobaan-cobaan di dunia seperti, di 
timpa musibah berat, kematian, kecelakaan dan bencana alam, Tidak 
tercapai apa yang diinginkan dan sebagainya janganlah menyebabkan panik, 
gelisah, pusing, dan sebagainya. Akan tetapi hendaklah cobaan-cobaan 
dihadapinya dengan sabar dan mengharapkan kebaikan atas cobaan yang 
dideritanya itu, jangan membenci atas cobaan yang menimpa pada dirinya.   
Dari uraian diatas dapatlah kita tarik suatu kesimpulan bahwa 
kesabaran akan membentuk jiwa manusia menjadi kuat dan teguh tatkala 
menghadapi bencana atau musibah. Jiwanya tidak goncang, tidak gelisah, 
tidak panik, hilang sikap keseimbangannya, hatinya tabah menghadapi 
bencana itu, tidak berubah pendiriannya. Tidak ubahnya laksana batu 
karang ditengah-tengah lauatan yang tidak bergeser sedikitpun tatkala 
dipukul ombak yang bergulung-gulung. Dengan demikian jiwanya tetap 
dalam keadaan tenang.   
b. Selalu qana’ah dalam kehidupan   
Qana’ah adalah merasa cukup dengan apa yang ada yang 
dikaruniakan Allah SWT.32 Qana’ah merupakan basis menghadapi hidup, 
                                                 




menerbitkan kesungguhan hidup, menimbulkan energi kerja untuk mencari 
rizki, jadi berikhtiar dan percaya akan taqdir yang diperoleh sebagai hasil.   
Orang yang mempunyai sifat qona’ah jiwanya akan tenang, hatinya 
tidak akan resah ataupun gelisah dalam menerima apa yang telah diberikan 
Allah kepadanya. Dia menjalani kehidupan ini dengan penuh kesemangatan 
dan ridha serta menerima segala sesuatu yang telah menjadi suratan hidup 
dari Allah SWT.  
Agar sifat qana’ah tumbuh dan tertanam kuat dalam jiwa, ada 
beberapa hal yang harus dilakukan. Menurut pemikiran Syaikh Abdullah 
bin Abdul Hamid Al-Atsari dalam kitabnya “Qana’ah” yaitu sebagai 
berikut:33 
1) Memperdalam pemahaman ilmu agama 
2) Keimanan yang mantap terhadap hari akhir 
3) Ridha dengan qadha dan qadar Allah SWT  
4) Bersabar dan tidak memperturutkan hawa nafsu 
5) Melihat kebawah terhadap urusan dunia 
c. Tawakal   
Tawakal secara harfiyah berarti pengakuan ketidakmampuan 
seseorang dan penyandaran seseorang kepada selain dirinya. Kata tawakal 
berasal dari bahasa Arab at-tawak-kul yang berasal dari kata wakkala yang 
                                                 




berarti menyerahkan, mempercayakan, atau mewakilkan urusan kepada 
orang lain.  
Secara terminologi, tawakal berarti menyerahkan atau 
mempercayakan seluruh masalah kepada Sang Penguasa dan bersandar 
kepada kemampuan-Nya untuk menyelesaikan masalahnya.  Definisi lain 
menyebutkan bahwa tawakal bermakna menyerahkan segala perkara, 
ikhtiar, dan usaha yang dilakukan kepada Allah SWT. Serta berserah diri 
sepenuhnya kepada-Nya untuk mendapatkan manfaat atau menolak yang 
mudarat.34 Tawakal ditinjau dari segi psikologi, dapat dikatakan bahwa 
sikap tawakal itu mengandung makna penerimaan sepenuhnya terhadap 
kenyataan diri dari hasil usahanya sebagaimana adanya, atau dengan 
perkataan lain mau dan mampu menyesuaikan diri dengan diri sendiri, yang 
selanjutnya menunjukkan bahwa kesehatan mentalnya cukup baik.35 
Sementara itu Dr. Ahmad Faried juga memberikan pengertian 
tentang tawakal sebagai berikut : Tawakal ialah bergantungnya hati kepada 
Allah SWT secara sungguh-sungguh dalam meraih kemaslahatan dan 
mencegah kemudharatan, baik yang berhubungan dengan urusan dunia 
maupun akhirat.36 
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Jadi tawakal dapat diartikan penyerahan diri yang sebenar-
sebenarnya kepada Allah, setelah diusahakan dengan sebaik mungkin suatu 
pekerjaan yang sedang dikerjakan.                             
Sehubungan dengan tawakal ini Allah SWT telah berfirman dalam 
Surat at Thalaq ayat 2-3:   
…..t`B urÈ, ­Gt©! $#@yè øg s¼ã&©!%[ t` ø xCÇËÈçmø%ã ö turô Ï`Bß]ø ymwÜ= Å¡tFøt s4` tB ur
ö@©.uqtGtn?tã«!$#uqßgsùÿ¼ çmç7ó¡ym4¨bÎ)©!$#à÷Î=»t/¾ Ín ÌøB r&4ôs%@yè y_ª! $#Èe@ä3Ï9&äóÓ x«
#Y ôs%ÇÌÈ 
Artinya:….. Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezki dari arah yang 
tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada 
Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) nya. (At-Thalaq: 2-3) 
 
Orang yang bertawakal tidak akan berkeluh kesah atau gelisah. Ia 
akan selalu berada dalam ketenangan, ketentraman dan kegembiraan. Jika 
memperoleh nikmat dan karunia dari Allah SWT akan bersyukur dan jika, 
di beri cobaan, akan bersabar. Ia menyerahkan semua urusan keputusanya, 
bahkan dirinya sendiri kepada Allah SWT. Namun, bukan berarti orang 
tawakal itu harus meninggalkan semua usaha dan ikhtiar. Usaha dan ikhtiar  
tetap dilakukan, sedangakan keputusan terakhir diserahkan kepada Allah 
SWT. 37  
                                                 




Orang yang tawakal dalam urusan dunia dan rizki, ia sepenuhnya 
menggantungkan dirinya, menyerahkan urusan riskinya kepada Allah 
semata. Hidupnya di modali dengan tawakal mengabdi kepada Allah saja 
dan tiada terpengaruh faktor-faktor lain yang bisa meramaikan hatinya, 
melelahkan pikirannya dari dunia.   
Dengan demikian hatinya tetap bersih dari kotoran, dadanya tetap 
lapang menerima takdir, qalbunya tetap jernih tidak tercemari oleh hal-hal 
lain diluar ibadah. Sebab pendiriannya ialah mengabdi sebenarnya kepada 
Allah dan soal rizki Allah yang berhak mengatur. Dengan demikian 
ketenangan tetap menjadi miliknya. Dan orang yang demikian ini merasa 
bebas berjalan di muka bumi ini dan tanpa ada rasa was-was rasa takut, rasa 
cemas dan khawatir.   
Al-Ghazali membagi tawakal menjadi tiga tingkatan yaitu: 
1) Tawakal itu sendiri, yakni hati senantiasa merasa tenang dan tentram 
terhadap apa yang dijanjikan Allah SWT. 
2) Taslim, yaitu menyerahkan urusan hamba kepada Allah SWT, karena Ia 
mengetahui segala sesuatu mengenai diri dan keadaanya, dan 
3) Taswid, yaitu rela menerima segala ketentuan Allah SWT. 







3. Beberapa Cara Menuju Ketenangan Jiwa   
    Adapun cara-cara menuju suatu ketenangan jiwa, diantaranya :   
a. Dengan jalan berdzikir (mengingat) kepada Allah. 
Dzikir kepada Allah SWT merupakan kiat untuk menggapai 
ketenangan jiwa, yakni dzikir dalam arti selalu ingat kepada Allah dengan 
menghadirkan nama-Nya di dalam hati dan menyebut nama-Nya dalam 
berbagai kesempatan (dan mendalami hukum-hukum Allah, termasuk 
dzikrullah). Bila seseorang menyebut nama Allah, memang ketenangan jiwa 
akan diperolehnya. Ketika berada dalam ketakutan lalu berdzikir dalam 
bentuk menyebut ta'awudz (mohon perlindungan Allah), dia menjadi 
tenang. Ketika berbuat dosa lalu berdzikir dalam bentuk menyebut kalimat 
istighfar atau taubat, dia menjadi tenang kembali karena merasa telah 
diampuni dosa-dosanya itu. Ketika mendapatkan kenikmatan yang 
berlimpah lalu dia berdzikir dengan menyebut hamdalah, maka dia akan 
meraih ketenangan karena dapat memanfaatkannya dengan baik dan 
begitulah seterusnya sehingga dengan dzikir, ketenangan jiwa akan 
diperoleh seorang muslim. Firman Allah SWT   
tûïÏ% ©! $#(#qãZtB#uäû ÈõuKôÜs?urOßg ç/qè= è%Ì ø.ÉÎ/«!$#3wr&Ì ò2ÉÎ/«!$#ûÈõyJ ôÜs?Ü>qè= à) ø9$#
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 





Dengan mengingat Allah SWT, hati dan jiwa menjadi tenang dan 
tentram. Berdzikir kepada Allah SWT merupakan penyelamat jiwa dari 
pelbagai kerisauan, kegundahan, kekesalan, dan goncangan. Dan dzikir 
merupakan jalan paling mudah untuk meraih kemenangan dan kebahagiaan 
hakiki. 38  
Untuk mencapai ketenangan jiwa, dzikir tidak hanya dilakukan dalam 
bentuk menyebut Nama Allah, tapi juga dzikir dengan hati dan perbuatan. 
Karena itu, seorang mu'min selalu berdzikir kepada Allah dalam berbagai 
kesempatan, baik duduk, berdiri maupun berbaring.  
b. Membaca dan mendengarkan al-Qur’an    
Al-Qur’an adalah kitab yang berisi sebaik-baik perkataan, diturunkan 
pada bulan suci Ramadhan yang penuh dengan keberkahan, karenanya 
orang yang membaca (tilawah), mendengar bacaan (tasmi') dan mengkaji 
(tadabbur) ayat-ayat suci Al-Qur’an niscaya menjadi tenang hatinya, 
manakala dia betul-betul beriman kepada Allah SWT.  
Oleh karena itu, sebagai Mu'min, interaksi kita dengan al-Qur'an 
haruslah sebaik mungkin, baik dalam bentuk membaca, mendengar bacaan, 
mengkaji dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Manakala 
interaksi kita terhadap Al-Qur’an sudah baik, maka mendengar bacaan Al-
                                                 




Qur’an saja sudah membuat keimanan kita bertambah kuat yang berarti 
lebih dari sekedar ketenangan jiwa. Dengan berbekal jiwa yang tenang 
itulah, seorang muslim akan mampu menjalani kehidupannya secara baik, 
sebab baik dan tidak sesuatu seringkali berpangkal dari persoalan mental 
atau jiwa. Karena itu, Allah SWT memanggil orang yang jiwanya tenang 
untuk masuk ke dalam syurga-Nya.  
Akhirnya, menjadi tanggung jawab kita bersama untuk memantapkan 
ketenangan dalam jiwa kita masing-masing sehingga kehidupan ini dapat 
kita jalani dengan sebaik-baiknya. 
Firman Allah SWT   
#s Î) urÌ è%ãb#uäö à)ø9$#(#qãè ÏJtGó$ sù¼çms9(#qçFÅÁRr& uröN ä3ª=yè s9tbqçH xq öè?ÇËÉÍÈ 
Artinya: Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. (QS: Al 
A’raf: 204) 
 
c.  Muraqabah (mawas diri)  
Mawas diri bisa menyebabkan suatu ketenangan jiwa, karena mawas 
diri sebenarnya adalah pembuka inti kebaikan, menyadari akan kekurangan 
diri sendiri lalu memperbaiki dan berusaha agar kekurangan bisa teratasi.  
d.  Bersyukur 
Allah SWT memberikan kenikmatan kepada kita dalam jumlah yang 
amat banyak. Kenikmatan itu harus kita syukuri (dengan hati, lisan, dan 




menjadi tenang, hal ini karena dengan bersyukur, kenikmatan itu akan 
bertambah banyak, baik banyak dari segi jumlah ataupun minimal terasa 
banyaknya. Syukur adalah proses kejiwaan, dan ungkapan batin atas apa 
yang diperolehnya, dan syukur merupakan bukti dari kesehatan mental 
seseorang. Allah berjanji akan menambah nikmat-Nya bagi orang yang 
bersyukur.39 Firman Allah SWT yang berbunyi: 
ø Î) urc© r' s?öN ä3/uûÈõs9óOè?ö x6 x©öNä3¯RyÎ V{(ûÈõs9ur÷Län ö xÿ2¨bÎ) Î1#xtã
ÓÏt±s9ÇÐÈ
Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya 
azab-Ku sangat pedih". (QS: Ibrahim: 7) 
 
 
e.  Memperhatikan bukti kekuasaan Allah SWT  
Kecemasan dan ketidaktenangan jiwa adalah karena manusia 
seringkali terlalu merasa yakin dengan kemampuan dirinya, akibatnya kalau 
ternyata dia merasakan kelemahan pada dirinya, dia menjadi takut dan tidak 
tenang, tapi kalau dia selalu memperhatikan bukti-bukti kekuasaan Allah 
dia akan menjadi yakin sehingga membuat hatinya menjadi tenteram, hal ini 
karena dia sadari akan besarnya kekuasaan Allah yang tidak perlu dicemasi, 
tapi malah untuk dikagumi. 
 
                                                 




f.  Yakin akan pertolongan Allah SWT 
Dalam hidup dan perjuangan, seringkali banyak rintangan, 
tantangan dan hambatan yang harus dihadapi, adanya hal-hal itu seringkali 
membuat manusia menjadi tidak tenang yang membawa pada perasaan 
takut yang selalu menghantuinya. Ketidaktenangan seperti ini seringkali 
membuat orang yang menjalani kehidupan menjadi berputus asa dan bagi 
yang berjuang menjadi takluk bahkan berkhianat.  
Oleh karena itu, agar hati tetap tenang dalam perjuangan 
menegakkan agama Allah dan dalam menjalani kehidupan yang sesulit 
apapun, seorang muslim harus yakin dengan adanya pertolongan Allah dan 
dia juga harus yakin bahwa pertolongan Allah itu tidak hanya diberikan 
kepada orang-orang yang terdahulu, tapi juga untuk orang sekarang dan 
pada masa mendatang.40 
g.  Tidak memaksakan diri di luar batas kemampuan 
h.  Ringan tangan, suka menolong, dan dermawan. Tidak melihat apa yang 
telah dia keluarkan bagi orang lain. Bermanfaat bagi orang banyak. 
i. Lapang dada, Jauhkan Hati dari dengki, iri hati, dendam, takabur, prasangka 
buruk, dan semacamnya. 
j. Berlaku santun dan tidak tergesa-gesa. Terburu-buru dan reaktif terhadap 
situasi yang mengelilinginya merupakan tanda ketidaktenangan jiwa dengan 
berfikir jernih, terencana, dan tidak gegabah jiwa menjadi tenang. 





k. Menambah ilmu. Wawasan menjadi luas, tidak berpikiran sempit. 
l. Menerima terhadap pembagian yang diterimanya. 
m. Optimis dan Selalu berpikir positf, percaya diri, tidak berputus asa, dan 
pantang menyerah.  
n. Ulet, tekun, konsisten, teguh memegang prinsip, bersungguh-sungguh dan 
tangguh.41 
o. Melihat orang yang di bawah, jangan melihat ke atas 
Ketenangan jiwa akan diperoleh jika kita senantiasa bersyukur atas segala 
pemberian Allah SWT, meskipun sedikit. Rasa syukur itu akan timbul 
apabila kita senantiasa melihat orang-orang yang kondisinya berada di 
bawah kita, baik dalam hal materi, kesehatan, rupa, pekerjaan, dan 
pemikiran. 
p. Menjaga silaturahmi 
Manusia adalah makhluk sosial, yang mana membutuhkan jalinan hidup 
yang baik dengan manusia lain. Berbagai kebutuhan hidup tidak mungkin 
bisa diraih tanpa adanya bantuan dari orang lain. Yang mana hubungan 
yang baik dengan keluarga, tetangga, akan menciptakan ketenangan, 
kedamaian, dan kemesraan. 
q. Banyak mengucapkan la hawla wa la quwwata illa billah 
                                                 





Sumber ketenangan jiwa yang hakiki bersumber dari Allah SWT. Oleh 
karena itu, hendaklah kita selalu menghadirkan Allah SWT dalam segala 
situasi apapun, baik dalam keadaan senang maupun susah. Keterikatan 
manusia dengan Allah SWT akan membuat jiwa seseorang menjadi kuat, 
tidak mudah goncang dan diombang-ambingkan sesuatu. 42 
 
C. Pengaruh Shalat Dhuha Terhadap Ketenangan Jiwa 
Pembahasan ini merupakan perpaduan dari kedua pembahasan di atas 
yaitu Shalat dhuha dan ketenangan jiwa, dan akan dicari hubungan antara 
keduanya apabila Shalat dhuha berpengaruh terhadap ketenangan jiwa siswa di 
SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. 
Untuk memperjelas dalam pembahasan ini, maka penulis mengungkapkan 
kembali tentang pengertian Shalat dhuha dan ketenangan jiwa walaupun pada 
pembahasan di atas telah dijelaskan. 
Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan pada pagi hari dimulai 
ketika matahari mulai naik sepenggalan atau setelah terbit matahari sekitar pukul 
07.00 sampai sebelum masuk waktu Zhuhur ketika matahari belum naik pada 
posisi tengah-tengah. 43 Jumlah rakaat shalat dhuha  minimal dua rakaat dan 
maksimal dua belas rakaat dengan satu salam setiap dua rakaat.  
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Sedangkan ketenangan jiwa adalah usaha untuk menghilangkan perasaan 
ragu dan cemas, selalu yakin akan keberhasilan, menerima kegagalan dan 
menyadari kekurangan dirinya sendiri. 
Melaksanakan Shalat dhuha pada pagi hari sebelum beraktivitas, selain 
berbekal optimisme, tawakal, serta pasrah atas segala ketentuan dan takdir Allah 
SWT, dapat menghindari diri dari berkeluh kesah dan kecewa dari kegagalan 
yang di alami. Dan apabila shalat dhuha di lakukan secara rutin oleh para pelajar 
(siswa), kentungan yang di dapat adalah mudahnya meraih prestasi akademik dan 
kesuksesan dalam hidup.  
Shalat dhuha menjadikan jiwa tenang, seperti dalam QS. Ar-Ra’d: 28, 
agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik diperlukan ketenangan jiwa 
agar ilmu yang diajarkan dapat masuk ke dalam hati anak didik. Shalat dhuha 
menjadikan pikiran lebih konsentrasi, ketika sedang belajar, seringkali para siswa 
merasa mengantuk. Mengantuk merupakan bukti bahwa otak mengalami 
keletihan karena berkurangnya asupan oksigen ke otak. Shalat dhuha yang 
dilakukan pada waktu istirahat akan mengisi kembali asupan oksigen yang adalah 
di dalam otak.  
Shalat dhuha sangat berperan besar dalam menekan segala bentuk depresi 
yang timbul dari tekanan dan permasalahan hidup keseharian. Juga dalam 
menekan kekhawatiran dan gonjangan kejiwaan yang sering dialami banyak 
siswa. Karena setelah menyelesaikan shalat dhuha, seorang hamba akan berzikir 




dilanjutkan dengan beristighfar dan berdo’a kepada Allah SWT. Shalat dhuha 
memiliki peranan besar dan efisien dalam menanggulangi keraguan dan depresi 
yang banyak di alami oleh siswa.  
Jadi, jelaslah bahwa shalat dhuha berpengaruh terhadap ketenangan jiwa 
siswa. Yang mana Shalat dhuha dipilih menjadi teknik untuk mengubah perilaku 
maladjusment akibat stress dalam konteks belajar mengajar disekolahan. Dengan 
demikian Shalat dhuha sangat dibutuhkan agar proses belajar mengajar berjalan 
dengan baik dan untuk menghilangkan perasaan ragu dan cemas siswa, dan selalu 








A. Jenis Penelitian 
Dilihat dari judul penelitian ini penulis teliti yaitu “Pengaruh shalat dhuha 
terhadap ketenangan jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo”. Maka penelitian 
yang dilaksanakan oleh peneliti disini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu 
menekankan pada data-data numerical (angka) yang di olah dengan metoda 
statistika. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian 
inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan 
hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan 
metoda kuantitatif akan diperoleh signifikansi hubungan antar variabel yang 
diteliti.1 
 
B. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah suatu proses yang sistematis dan analisis logis 
terhadap data untuk menentukan suatu tujuan tertentu, sedangkan metode 
merupakan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis 
data. Sebelum penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode-metode 
yang sesuai, maka bagi seorang peneliti hendaknya mengetahui secara pasti. 
                                                 






Jenis-jenis dan sifat penelitian, agar diperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang 
hendak diteliti. 
Maka penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti disini merupakan 
penelitian kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan 
pendekatan deduktif- induktif, pendekatan ini berangkat dari suatu teori, gagasan 
para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalaman, kemudian 
dikembangkan menjadi permasalahan–permasalahan beserta pemecahan-
pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk 
dukungan empiris dilapangan dan juga memerlukan analisis statistik (penggunaan 
angka-angka) untuk mencapai kebenaran hipotesis. 
Selain itu, penelitian ini merupakan penelitian bersifat desktiptif 
korealisonal, karena penelitian ini menggambarkan pengaruh atau sebab akibat 
dari variabel bebas kepada variaberl terikat, sehingga pada akhirnya akan 
diketahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas kepada variabel terikat. 
Adapun variabel adalah obyek yang menjadi titik perhatian saat 
penelitian. Penelitian ada dua variabel yakni variabel pertama adalah anak yang 
ikut dalam sebuah penelitian ilmiah sangat penting untuk menetukan obyek 
penelitian, yang selanjutnya dapat diperoleh data yang benar dan akurat. 
Berdasarkan masalah diatas, yaitu “pengaruh shalat dhuha terhadap ketenangan 
jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo“ditemukan dua variabel yaitu: 
1. Variabel bebas (independen variabel) yaitu merupakan variabel yang 




variabel dependen (terikat).2 Dalam penulisan ini, penelitian menjadikan 
shalat dhuha sebagai variabel bebas yang diberi notasi (symbol) X.   
2. Variabel terikat (dependen variabel) merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.3 Dalam penelitian ini 
adalah ketenangan jiwa berfungsi sebagai variabel terikat yang diberi symbol 
Y.  
Adapun indikator variabel yang menjadi indikasi pengaruh shalat dhuha 
terhadap ketenangan jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo adalah: 
1. Indikator shalat dhuha meliputi: 
a. Melaksanakan shalat dhuha setiap hari (istiqomah) 
b. Jumlah rakaat shalat dhuha yaitu 4 rakaat 
c. Lamanya menjalankan shalat dhuha yaitu antara 9-12 Bulan 
d. Berdzikir dan berdo’a selesai shalat dhuha 
2. Indikator ketenangan jiwa meliputi: 
a. Bersabar dalam menghadapi cobaan 
b. Tawakal 
c. Qona’ah  
d. Mengucapkan la hawla wa la quwwata illa billah 
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C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Dengan demikian 
yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah subyek dalam 
suatu daerah atau lingkungan tertentu yang akan diteliti. Dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas 1 dan 2 SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, 
kecuali kelas 3 tidak kami teliti karena sudah tidak aktif disekolah lagi 
karena sudah melaksanakan ujian akhir nasional dan sudah dinyatakan 
lulus. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.4 Menurut 
Suharsismi Arikunto, bahwa apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Dan 
jika subyeknya besar, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 
lebih. 
Maka dalam penelitian ini, menggunakan teknik sampling yaitu 
random sampling. Dengan tujuan sampel yang dikehendaki dapat diambil 
secara acak serta peneliti memberikan kesempatan yang sama pada setiap 
individu untuk terampil menjadi anggota sampel.  
                                                 





Jadi yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 41 siswa-
siswi terambil secara acak dari 408 siswa. 
Penggunaan sampel dalam penelitian ini mempunyai beberapa alasan 
yaitu menghemat biaya, waktu dan tenaga, serta memungkinkan hasil 
penelitian lebih tepat dan teliti, karena semua data dari obyek peneliti yang 
lebih kecil akan lebih mudah dianalisa secara detail. 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan 
penelitian dan belum diolah, atau dengan pengertian lain suatu hal yang 
dianggap atau diketahui. Data menurut jenisnya dibagi menjadi dua: 
a. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang yang berbentuk angka.5 Yang 
termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah sejumlah siswa, guru, 
dan karyawan, jumlah sarana dan prasarana pendidikan, hasil angket dan 
sebagainya yang bersangkutan dengan data kualitatif. 
b. Data Kualitatif 
Yaitu data yang tidak langsung berwujud dalam angka, tetapi dalam 
bentuk kategori-kategori. Dalam hal ini yang dimaksud diantaranya adalah 
                                                 





tentang letak geografis, sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasinya 
dan dan hal-hal pendukung lainnya. 
2. Sumber Data 
Menurut sumber datanya dalam penelitian ini, data dibedakan menjadi 
dua macam yakni: 
a. Sumber Data Primer 
Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti,6 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 
bersangkutan yang memerlukannya.7 Dalam penelitian ini yang termasuk 
sumber data primer adalah siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. 
b. Data Sekunder 
Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti,8 seperti dokumentasi mengenai pelaksanaan shalat dhuha dan 
literatur-literatur mengenai shalat dhuha, serta dokumentasi tentang letak 
geografis, sejarah berdirinya lembaga, dan struktur organisasi sekolah 
SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. 
 
 
                                                 
6 Ibid, 308 
7 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistk (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 19. 




E. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan upaya peneliti dalam 
mengumpulkan data yang diperoleh di lapangan. Untuk mendapatkan data-data 
yang akurat, maka dalam penelitian ini digunakan beberapa metode yaitu, sebagai 
berikut: 
1. Metode Observasi.  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala-gejala yang nampak pada obyek penelitian. 9 Observasi proses 
dimana peneliti atau pengamat situasi penelitian. Pengamatan kondisi, tingkah 
laku dan interaksi.10 
Dalam metode observasi ini, peneliti menggunakan teknik observasi 
partisipatif atau partisipan artinya peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian, sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang 
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya.11 
 Metode observasi ini digunakan untuk mencari data tentang 




                                                 
9 Cholid Narkubo, dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 70 
10 Gabril Amin Silalahi, Metodologi Penelitian Studi Kasus, (Sidoarjo: CV. Citramedia, 2003), 64 




2.  Metode Wawancara (interview), 
Metode wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal.12 Metode 
wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden (orang yang diwawancarai).13  
Interview ini dilakukan oleh peneliti dengan responden yang dapat 
menunjang pelaksanaan penelitian yang bertujuan mencari informasi. Adapun 
metode wawancara ini peneliti pergunakan untuk memperoleh data tentang 
sejarah dan latar belakang berdirinya SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, lokasi 
SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Waru 
Sidoarjo, Kegiatan ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah kegiatan mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, ma jalah 
 prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.14 
Metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data, 
jumlah keseluruhan peserta didik, guru, dan tenaga, peta-peta, foto-foto 
kegiatan, data inventaris terhadap pemenuhan-pemenuhan kebutuhan material 
dalam mengajar seperti alat bantu, poster, dan wujud lain yang diperlukan 
                                                 
12 S. Nasution, Metode Research (Bandung: Bumi Aksara, 1996), 133. 
13 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 
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untuk menunjang kejelasan obyek penelitian. 
4. Metode Angket (Quesioner) 
Metode Angket adalah cara menyampaikan sejumlah pertanyaan 
tertulis untuk dijawab oleh responden sebagai alat mengumpulkan informasi. 
 
Metode angket ini digunakan untuk memperkuat hasil penelitian dan 
untuk mendukung data yang diperoleh dari hasil interview (wawancara). 
 
F. Instrument Penelitian 
Intrumen pengukur variabel penelitian memegang peranan penting dalam 
usaha memperoleh informasi yang akurat dan terpecaya. Bahkan validitas hasil 
penelitian sebagian besar sangat tergantung pada kualitas instrumen pengumpulan 
datanya. 
Di antara bentuk-bentuk instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dengan wawancara (interview), angket, questioner dsb.15  
 
G. Tehnik Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang terkumpul penulis menggunakan metode 
analisa statistik yang disesuaikan dengan rumusan masalah yang diajukan. 
                                                 




Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua yaitu 
Bagaimana shalat dhuha siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo dan bagaimana 
ketenangan jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. Peneliti menggunakan 
prosentase (P) dengan rumus sebagai berikut : 
 P = f  X 100 %  
       N 
 
 P  = Angka prosentase 
 F  = Frekuensi yang dicari prosentasenya 
 N = Number of case (jumlah prosentase atau banyaknya individu yang  
                   diteliti)16. 
Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase, 
peneliti menggunakan rumus sebagai berikut : 
1. 76% - 100% = Kategori baik sekali 
2. 56% - 75% = Kategori baik 
3. 49% - 55% = Kategori cukup 
4. 0% - 39% = Kategori kurang baik 
Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga adalah apakah 
ada pengaruh/hubungan shalat dhuha terhadap ketenangan jiwa siswa SMA 
Negeri 1 Waru Sidoarjo. 
                                                 





Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan/pengaruh shalat dhuha terhadap 
ketenangan jiwa siswa, maka penulis menggunakan rumus Korelasi Product 
Moment sebagai berikut : 
  rxy = 
( )( )





rxy  : Angka indeks korelasi “r’ product moment 
N   : Number Of Casses (jumlah frekensi / banyak individu) 
S  : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
xS  : Jumlah seluruh skor X 
yS  : Jumlah seluruh skor Y17 
Jika harga r hitung lebil kecil dari “r” Product Moment, maka korelasi 
tersebut tidak signifikan, begitu pula sebaliknya. Dalam memberikan interprestasi 
secara sederhana terhadap angka indeks korelasi “r” product Moment (xy) pada 
umumnya digunakan sebagai berikut: 18 






Sangat Lemah Atau Rendah 
Lemah Atau Rendah 
Cukup 
Kuat Atau Tinggi 
Sangat Kuat Atau Tinggi 











LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gamabaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo 
SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo berstatus Negeri didirikan oleh IK. 
Trioka adnjana, BA pada tahun 1991. SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo selama 
18 tahun telah tumbuh dan berkembang menjadi SMA yang sama dengan 
SMA negeri di kabupaten Sidoarjo, bahkan masyarakat luas sudah 
menganggap SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo merupakan sekolah favorit di 
daerahnya. Masyarakat sudah merasa bangga bila anak kesayangannya dapat 
sekolah di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, hal ini memang tidak berlebihan 
karena selama ini sekolah dikelola oleh pengelola dan tenaga pengajar yang 
kreatif, dinamis, inovatif dan professional di bidangnya. 
Pengelola SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo yang senantiasa 
menyesuaikan kebutuhan masyarakat dalam menghadapi perkembangan 
zaman didasarkan pada visi dan misi SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. 
Adapun nama-nama yang pernah menjadi kepala sekolah di SMA 
Negeri 1 Waru Sidoarjo adalah sebagai berikut:1 
1. IK. Trioka adnjana, BA Masa Abdi Juli 1991-Juli 1992 
2. Dra. Hj. Sutra Menggang Masa Abdi Agustus 1992-Juli 1993 
                                                 






3. Marniti, B.A Masa Abdi Agustus 1993-1994 
4. Drs. Koestari Masa Abdi Oktober 1994-Desember 1996 
5. Abdul Mukti, B.A Masa Abdi Januari 1997-Maret 1997 
6. Drs. Hernowo Masa Abdi April 1997-Januari 1998 
7. Suparjo B.A Masa Abdi Pebruari 1998-September 1998 
8. Dra. Titik Suryani Masa Abdi Oktober 1998-April 2002 
9. Drs. H. Soelthon Hakim, M.Si Masa Abdi Maret 2002-Januari 2006 
10. Drs. Abdul Madjid Masa Abdi Pebruari 2006-Januari 2008 
11. Drs. H. Soeyono, M. Si Masa Abdi Januari 2008- 
 
2. Letak Geografis 
Tropodo dalam termasuk wilayah kelurahan Tropodo dan termasuk 
wilayah kecamatan Waru, dengan jarak kurang lebih 15 kilometer dari Kota 
Sidoarjo. 2 
Adapun batas daerah Tropodo dalam adalah: 
a. Sebelah utara Desa Kepuh Kiriman  
b. Sebelah timur Desa Tambak sawah 
c. Sebelah selatan Desa Pabean 
d. Sebelah barat Desa Ngingas 
 
 
                                                 




3. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Waru 
Alamat sekolah : 
Jalan   : Jl. Brantas Barito Wisma Tropodo 
Telp   : 0318661460 
Fax   : 0318687035 
Email   : smantaru_school@yahoo.co.id 
Desa/kelurahan : Tropodo 
Kecamatan  : Waru 
Kabupaten  : Sidoarjo 
Proponsi  : Jawa Timur 
NSS   : 301050217072 
 
4. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo 
a. Visi  Sekolah 
Unggul dalam prestasi dan berbakat pada religi serta nilai-nilai budaya 
bangsa 
b. Misi  
1) Menumbuhkan lulusan yang berperilaku positif, berbudi pekerti yang 
luhur, berakhlak yang mulia dengan dasar ketaqwaan terhadap Tuhan 




2) Menumbukan lulusan yang bersikap terbuka positif dan tanggap 
perubahan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 
3) Menghasilkan lulusan yang mantap dalam berfikir dan matang 
emosional. 
4) Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing untuk memasuki jenjang 
pendidikan lebih tinggi dan dunia kerja.3 
 
5. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa  SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo 
a. Keadaan Guru dan Karyawan 
Keadaan guru, karyawan, Jumlah guru yang mengajar di SMA Negeri 1 
Waru Sidoarjo dan jumlah karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 
GT GTT GB PT PTT Jumlah 
L P L P L P L P L P L P 
15 28 1 5 - 1 3 - 3 3 22 37 
 
b. Keadaan Peserta Didik 
Jumlah siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo secara keseluruhan adalah 
748  siswa bisa dilihat di tabel di bawah ini: 
 
 
                                                 





No Kelas Jur Lk Pr Jumlah 
1 X - 126 162 288 
2 XI IPA 35 85 120 
  IPS 41 38 79 
3 XII IPA 68 119 187 
  IPS 32 42 74 
Jumlah 302 446 748 
 
6. Keadaan Sarana dan Prasaran SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo 
Sarana dan prasarana yang ada di sekolah turut serta mendukung 
jalannya pendidikan dalam mencapai tujuan. . 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Di SMA Negeri 1 Waru 
Sidoarjo adalah sebagai berikut:4 
  Tabel 3 
Keadaan  
Ruang Jumlah yang ada Baik Rusak 
Ruang Kepala Sekolah 1   
Ruang Guru 1   
Ruang TU 1 1  
Ruang BP 1 1  
Ruang Laboratorium IPA 












                                                 





Komputer dan Internet 
- Komputer 
- LCD Projektor   
































- Koleksi buku 
- Televisi 
















Ruang OSIS 1   
Ruang Ava 
- Kursi 


















UKS 1   
Kamar Mandi (Toilet) 8   
Kantin 2   
Musholla 1   
Lapangan OR 1   
Ruang bendahara 1   
Aula  1   
Tempat parkir 2   
Ruang tamu 1   







7. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo 
Tabel 4 



































.................... =  Garis Koordinasi 
                     =  Garis Intruksi 
 
8. Kegiatan ekstra kurikuler SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo 
Untuk menunjang Pendidikan yang ada di SMA Negeri 1 Waru 
Sidoarjo tidak hanya menjalankan kegiatan formal proses belajar mengajar 
saja, tetapi ada kegiatan ekstrakurikuler untuk melatih siswa mempunyai 




d. B. Jerman 
e. KIR (Karya Ilmiah Remaja) 








                                                 




B. Penyajian Data 
Dalam penyajian data penulis menyajikan dua data yaitu data tentang 
shalat dhuha dan data tentang ketenangan jiwa. Untuk mendapatkan data tersebut 
penulis menggunakan angket respon siswa yang disebarkan pada 41 responden 
yakni dari seluruh siswa-siswi SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo sebagai sampel pada 
penelitian ini. Angket tersebut berjumlah 20 item pertanyaan yaitu 10 pertanyaan 
tentang shalat dhuha dan 10 butir pertanyaan tentang ketenangan jiwa. 
Adapun data yang diperoleh dari penyebaran angket ini masing-masing 
diberi 3 alternatif jawaban. Kemudian dinilai dengan cara menjumlah dari setiap 
jawaban siswa sebagai standar penulis tetapkan sebagai berikut: 
Alternatif “a” diberi skor 3 dengan kategori sangat baik 
Alternatif “b” diberi skor 2 dengan kategori baik 
Alternatif “c” diberi skor 1 dengan kategori cukup 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai data hasil 











1. Data Hasil Angket Shalat Dhuha Siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo 
Tabel 5 
Rekapitulasi  Nilai Angket Tentang Shalat Dhuha  
Siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo 
 
No 
Nama Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
1 Tina Sabda Utama 3 2 2 2 2 1 3 3 1 2 21 
2 Umar Elian 3 2 1 2 2 1 3 3 3 3 26 
3 Enies Y 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 25 
4 Qomarani D 3 2 2 2 1 1 2 3 3 3 22 
5 Melly Monica 3 2 3 1 1 3 3 3 3 2 23 
6 Aulia Dwi S 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 27 
7 Ulfa Priyati 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 22 
8 Rerinar  3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 26 
9 Nadia A. C 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 24 
10 Jolis Java L 3 3 1 2 2 3 3 3 3 1 24 
11 Heru Prasetyo 3 2 3 2 1 1 1 3 3 2 21 
12 Rizza Mario Sidiq S 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 26 
13 Moch Faisol 3 2 3 2 1 1 2 3 3 3 23 
14 Nur Cahyo 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 24 
15 Dimas Kharisma 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 25 
16 Khafid Dwi Cahyo 3 2 3 1 2 1 3 3 3 2 23 
17 Nurul Fitriyana 3 3 3 2 1 1 3 1 2 2 21 
18 Azhar A. L 3 2 3 2 1 3 3 3 3 2 25 
19 Moh Luqman 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 26 
20 Fajar Cahya G 3 3 3 1 2 1 3 3 3 3 24 




22 Ully Resti I 3 2 3 1 2 1 3 3 3 3 23 
23 Nur Hidayah 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 27 
24 Atik Purwati W 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 25 
25 Fitriyatul Afida 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 25 
26 Yuli P 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 24 
27 Imada Octavianti 3 2 3 3 1 1 3 3 3 2 25 
28 Mega Trianico P 3 2 2 1 2 1 3 2 1 3 20 
29 Nisita Widya 3 2 3 2 1 1 3 2 1 3 23 
30 Raras Ista P 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 22 
31 Dian  3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 25 
32 Lia Eka Elvani 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 26 
33 Sulistiyarini R. P 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 26 
34 Karina Swasti K. W 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 24 
35 Risky Permatasari 3 2 2 1 2 1 3 3 3 3 22 
36 Nur Fauziyah 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 22 
37 Zilfiyatus Zahrah 3 2 2 1 2 1 3 3 3 1 22 
38 Hana  3 2 2 1 1 1 3 3 3 3 22 
39 Alifah silfi Mufidah                                                                                     3 3 3 2 2 3 2 3 3 1 26 
40 Fahmi Khaerul Akbar T 3 3 1 2 3 3 1 3 3 2 24 
41 Miftahul Jannah 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 25 
 
Berdasarkan rekapitulasi nilai angket dari pelaksanaan shalat dhuha di atas 
untuk lebih jelasnya akan diuraikan pada tabel di bawah ini dengan menggunakan 
perhitungan prosentase. Dari hitungan prosentase tersebut akan diketahui 






Dari item soal no.1 
Apakah Anda Tahu Manfaat Shalat Dhuha 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Tahu  40 41 97 % 
b. Tidak Tahu 1 41 2 % 1 
c. Sama Sekali tidak tahu    
 
Pada no 1 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 97 
%, (b) sebanyak  2 %,  dan yang menjawab (c) tidak ada 
Tabel 7 
Dari item soal no.2 
Apakah Anda Menjalankan Shalat Dhuha 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 13 41 32 % 
b. Kadang-kadang 28 41 68 % 2 
c. Tidak    
 
Pada no 2 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 32 









Dari item soal no. 3 
Berapa Lamakah Anda Menjalankan Shalat Dhuha 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. 9-12 Bulan atau lebih 27 41 65 % 
b. 5-8 Bulan 10 41 24 % 3 
c. 1-4 Bulan 4 41 10 % 
 
Pada no 3 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 65 
%, (b) sebanyak  24 %,  dan yang menjawab (c) sebanyak  10 %. 
 
Tabel 9 
Dari item soal no. 4 
Apakah Anda Menjalankan Shalat Dhuha Setiap Hari 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 1 41 2 % 
b. Kadang-kadang 30 41 73 % 4 
c. Tidak 10 41 24 % 
 
Pada no 4 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 2 %, 







Dari item soal no. 5 
Berapa Kali Anda Menjalankan Shalat Dhuha Dalam Seminggu 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Setiap Hari 1 41 2 % 
b. 5 Hari 26 41 63 % 5 
c. 3 Hari 14 41 34 % 
 
Pada no 5 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 2 %, 
(b) sebanyak  63 %,  dan yang menjawab (c) sebanyak  34 %. 
 
Tabel 11 
Dari item soal no. 6 
Kapan Anda Menjalankan Shalat Dhuha  
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Sebelum Berangkat  sekolah  13 41 31 % 
b. Sebelum masuk kelas 2 41 4 % 6 
c. Pada waktu istirahat 26 41 63 % 
 
Pada no 6 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 31 






Dari item soal no. 7 
Berapa Rakaat Anda Menjalankan Shalat Dhuha  
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. 2 rakaat 31 41 75 % 
b. 4 rakaat 8 41 19 % 7 
c. 8 rakaat 2 41 4 % 
 
Pada no 7 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 
75%, (b) sebanyak 19 %,  dan yang menjawab (c) sebanyak  4 %. 
Tabel 13 
Dari item soal no. 8 
Apakah Anda Menjalankan Shalat Dhuha Atas Keinginan Diri Sendiri 
 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 36 41 87 % 
b. Kadang-kadang 4 41 10 % 8 
c. Tidak 1 41 2 % 
 
Pada no 8 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 87 







Dari item soal no. 9 
Apakah Anda Menjalankan Shalat Dhuha Atas Dorongan Siapa 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Diri sendiri 35 41 85 % 
b. Teman 3 41 7 % 9 
c. Guru 1 41 2 % 
 
Pada no 9 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 85 
%, (b) sebanyak  7 %,  dan yang menjawab (c) sebanyak  2 %. 
 
Tabel 15 
Dari item soal no. 10 
Apakah Setelah Menjalankan Shalat Dhuha Anda Melaksanakan Dzikir dan 
Do’a 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 23 41 56 % 
b. Kadang-kadang 14 41 34 % 10 
c. Tidak 4 41 0,9 % 
 
Pada no 10 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 56 




Maka untuk mengetahui nilai prosentase dari angket shalat dhuha 
siswa SMA Negeri 1 Waru  Sidoarjo yaitu 








= 73, 2 % 
Jika dicocokkkan  dengan standart prosentase 73,2 % berada direntang  
56%-75% yang tergolong baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa shalat 
dhuha siswa di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo  adalah baik. 
 
2. Data Hasil Angket Dari Ketenangan Jiwa Siswa SMA Negeri 1 Waru 
Sidoarjo 
Tabel 16 
Rekapitulasi  Nilai Angket Tentang Ketenangan Jiwa  
Siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo 
No 
Nama Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
1 Tina Sabda Utama 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 27 
2 Umar Elian 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
3 Enies Y 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 25 
4 Qomarani D 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 25 
5 Melly Monica 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
6 Aulia Dwi S 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 25 




8 Rerinar  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
9 Nadia A. C 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 26 
10 Jolis Java L 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 24 
11 Heru Prasetyo 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
12 Rizza Mario Sidiq S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
13 Moch Faisol 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
14 Nur Cahyo 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
15 Dimas Kharisma 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
16 Khafid Dwi Cahyo 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 26 
17 Nurul Fitriyana 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 24 
18 Azhar A. L 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 23 
19 Moh Luqman 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 24 
20 Fajar Cahya G 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 24 
21 Abdus Shomad Bukhori 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
22 Ully Resti I 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 24 
23 Nur Hidayah 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
24 Atik Purwati W 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
25 Fitriyatul Afida 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
26 Yuli P 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 27 
27 Imada Octavianti 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
28 Mega Trianico P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
29 Nisita Widya 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 27 
30 Raras Ista P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
31 Dian  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
32 Lia Eka Elvani 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 
33 Sulistiyarini R. P 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 27 




35 Risky Permatasari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
36 Nur Fauziyah 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 27 
37 Zilfiyatus Zahrah 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 24 
38 Hana  3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 27 
39 Alifah silfi Mufidah                                                                                     3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
40 Fahmi Khaerul Akbar T 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 27 
41 Miftahul Jannah 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 
 
Berdasarkan rekapitulasi nilai angket dari ketenangan jiwa di atas untuk lebih 
jelasnya akan diuraikan pada tabel di bawah ini dengan menggunakan perhitungan 
prosentase. Dari hitungan prosentase tersebut akan diketahui bagaimana ketenangan 
jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. 
Tabel 17 
Dari item soal no.1 
Apakah Setelah Shalat Dhuha Jiwa Anda Menjadi Tenang 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 36 41 87 % 
b. Kadang-kadang 5 41 12 % 1 
c. Tidak    
 
Pada no 1 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 87 









Dari item soal no.2 
Apakah Setelah Shalat Dhuha Pikiran Anda Menjadi Tenang Kembali 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 43 41 82 % 
b. Kadang-kadang 7 41 17 % 2 
c. Tidak    
 
Pada no 2 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 82 
%, (b) sebanyak  17 %,  dan yang menjawab (c) tidak ada 
Tabel 19 
Dari item soal no. 3 
Apakah Setelah Shalat Dhuha Anda Lebih Konsentrasi Dalam Proses Belajar 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 23 41 56 % 
b. Kadang-kadang 18 41 43 % 3 
c. Tidak    
 
Pada no 3 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 56 









Dari item soal no. 4 
Menurut Anda Apakah Shalat Dhuha Dapat Meningkatkan Kecerdasan 
Intelektual 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 29 41 70 % 
b. Kadang-kadang 12 41 29 % 4 
c. Tidak    
 
Pada no 4 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 70 
%, (b) sebanyak  29 %,  dan yang menjawab (c) tidak ada 
Tabel 21 
Dari item soal no. 5 
Setelah Shalat Dhuha Apakah Anda Mampu Menyerap Dan Memahami Ilmu 
Pengetahuan Dengan Baik 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 21 41 51 % 
b. Kadang-kadang 19 41 46 % 5 
C. Tidak  1 41 2 % 
 
Pada no 5 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 51 







Dari item soal no. 6 
Apakah Hati Anda Menjadi Tenang Setelah Melaksanakan Shalat Dhuha 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 35 41 85 % 
b. Kadang-kadang 5 41 12 % 6 
c. Tidak 1 41 2 % 
 
Pada no 6 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 85 
%, (b) sebanyak  12 %,  dan yang menjawab (c) sebanyak 2 %. 
Tabel 23 
Dari item soal no. 7 
Menurut Anda Apakah Shalat Dhuha Dapat Mengontrol Emosi 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 30 41 73 % 
b. Kadang-kadang 11 41 26 % 7 
c. Tidak    
 
Pada no 7 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 73 







Dari item soal no. 8 
Apakah Menurut Anda Shalat Dhuha Dapat Menurunkan Stress 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 32 41 78 % 
b. Kadang-kadang 9 41 21 % 8 
c. Tidak    
 
Pada no 8 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 78 
%, (b) sebanyak  21 %,  dan yang menjawab (c) tidak ada 
Tabel 25 
Dari item soal no. 9 
Menurut Anda Apakah Shalat Dhuha Mampu Meningkakan Kekebalan 
Tubuh Dan Kebugaran Fisik 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 23 41 56 % 
b. Akadang-kadang 14 41 34 % 9 
c. Tidak  4 41 10 % 
 
Pada no 9 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 








Dari item soal no. 10 
Menurut Anda Apakah Shalat Dhuha Dapat Menghindarkan Diri Dari 
Keluh Kesah Dan Kecewa Karena Kegagalan Yang Di Alami 
No. Alternatif Jawaban F N P 
a. Ya 38 41 92 % 
b. Kadang-kadang 3 41 7 % 10 
c. Tidak    
 
Pada no 10 dari 41 responden yang memberi jawaban (a) sebanyak 92 
%, (b) sebanyak  7 %,  dan yang menjawab (c) tidak ada. 
Maka untuk mengetahui nilai prosentase dari angket ketenangan jiwa 
siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo yaitu 








= 73 % 
Jika dicocokkan  dengan standart prosentase 73 % berada direntang  
56%-75% yang tergolong baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa 





C. Analisis Data Tentang Pengaruh Shalat Dhuha Terhadap Ketenangan Jiwa 
Siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo 
Setelah diketahui data tentang shalat dhuha (x) dan tentang ketenangan 
jiwa (y), maka di bawah ini penulis sajikan data tentang hubungan antara dua 
variabel tersebut yakni variabel X dan variabel Y dan terangkum dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 27 
NO X Y XY X 2  Y 2  
1 21 27 567 441 729 
2 26 30 780 675 900 
3 25 25 625 625 625 
4 22 25 550 484 625 
5 23 30 690 529 900 
6 27 25 675 729 625 
7 22 19 418 484 361 
8 26 29 754 675 841 
9 24 26 624 576 676 
10 24 24 576 576 576 
11 21 30 630 441 900 
12 26 30 780 676 900 
13 23 30 690 529 900 
14 24 30 720 576 900 
15 25 29 725 625 841 
16 23 26 598 529 676 




18 25 23 575 625 529 
19 26 24 624 676 576 
20 24 24 576 576 576 
21 24 29 696 576 841 
22 23 24 552 529 576 
23 26 29 754 676 841 
24 25 29 752 625 841 
25 25 30 750 625 900 
26 24 27 548 576 729 
27 25 20 500 625 400 
28 20 29 580 400 841 
29 23 27 621 529 729 
30 22 20 440 484 400 
31 25 29 625 625 841 
32 26 28 728 676 784 
33 26 27 702 676 729 
34 24 29 696 576 841 
35 22 30 600 484 900 
36 22 27 594 484 729 
37 22 24 528 484 576 
38 22 27 594 484 729 
39 26 30 780 676 900 
40 24 27 648 576 729 
41 25 28 700 625 784 





Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab III bahwa teknik analisa 
data korelasi yang digunakan untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh shalat 
dhuha terhadap ketenangan jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, penulis 
menggunakan teknik analisa Product Moment, adapun hasil perhitungan dari 
tabel 27 di atas diketahui: 
Nå  = 41 
Xå  = 980   
Yå  = 1100 
XYå  = 26069 
2Xå  = 23709 
2Yå  = 29872 
 
Kemudian data tersebut dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut: 
xyr  = 
( )( )






























   
xyr  = –0,615  
Berdasarkan perhitungan di atas koefisien hubungan antara shalat dhuha 
dan ketenangan jiwa diperoleh nilai sebesar –0.615 dan nilai rtabel (rt) untuk N = 
41, pada taraf signifikasi 5% adalah 0,304 dan pada taraf signifikasi 1% adalah 
0,393 
Dengan demikian ternyata bahwa r0 lebih besar dari rt, baik pada taraf 
signifikasi 5% maupun 1%. Karena r0 lebih besar dari rt, maka berarti hipotesis 
nihil (Ho) itu ditolak”, sebaliknya dengan ditolaknya hipotesis nihil di atas berarti 
diterimanya hipotesis (Ha) yang berbunyi: “Ada pengaruh shalat dhuha terhadap 
ketenangan jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo”. 
Setelah terjawab bahwa ada pengaruh shalat dhuha terhadap ketenangan 
jiwa siswa di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, maka langkah selanjutnya adalah 
mengukur sejauh mana hubungan tersebut. maka nilai hasil perhitungan rxy= –
0,615  dikonsultasikan pada tabel interprestasi nilai “r” yaitu berada antara 0,40-
0,70. Dari sini dapat disimpulkan bahwa pengaruh kedua variabel tersebut 















A. Shalat dhuha siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo 
Shalat dhuha adalah salah satu shalat Sunnah yang dikerjakan pada waktu 
pagi hari setelah matahari terbit hingga sebelum datangnya waktu zuhur dan 
jumlah rakaatnya paling sedikit dua rakaat dan paling banyak semampunya. 
Shalat dhuha di laksanakan pada waktu istirahat, dan apabila dikerjakan 
secara ikhlas dan kontinu dapat memelihara immunitas tubuh, respon ketahanan 
tubuh yang baik dapat membuat individu terhindar dari infeksi, resiko terkena 
berbagai penyakit.  
Banyak pelajar yang mengaku merasakan manfaat positif dari melakukan 
rutinitas shalat dhuha. Diantaranya membantu peningkatan konsentrasi dan 
menyegarkan kembali pikiran. Alhasil, mereka mampu menyerap dan memahami 
ilmu pengetahuan dengan baik. Caranya dengan berpikir positif dan menjaga 
hubungan kepada Allah SWT yaitu dengan melaksanakan shalat dhuha.  
Untuk mengetahui respon siswa tentang bagaimana shalat dhuha, maka 
langkah yang dilakukan yaitu menyebarkan seluruh angket kepada siswa, setelah 
angket disebarkan dan dijawab responden, maka pada tahap berikutnya adalah 
penarikan angket dan hasil jawaban angket dianalisa dengan menggunakan rumus 
prosentase untuk menganalisa prosentase secara keseluruhan dari 10 pertanyaan 






Berdasarkan rekapitulasi nilai angket dari shalat dhuha siswa SMA 
Negeri 1 Waru Sidoarjo yang di bagikan kepada 41 responden hasilnya jika 
dicocokkkan dengan standart prosentase 73,2 % berada direntang  56%-75% yang 
tergolong baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa shalat dhuha siswa di SMA 
Negeri 1 Waru Sidoarjo  adalah baik. 
 
B. Ketenangan jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo 
Ketenangan jiwa adalah usaha untuk menghilangkan perasaan ragu dan 
cemas, selalu yakin akan keberhasilan, menerima kegagalan dan menyadari 
kekurangan dirinya sendiri. Seseorang individu tidak akan mengalami perasaan 
yang bahagia sekiranya jiwanya tidak tenang. 
Belajar disekolahan menjadi lebih mudah manakala hati tenang dan 
bahagia. Keadaan hati yang tenang dan bahagia memungkinkan siswa 
berkonsentrasi dengan baik sehingga ilmu pengetahuan dapat kita serap dengan 
baik. Jika kita sedih, stress, dan depresi, kerja otak cenderung menurun, Oleh 
karena itu, kita harus berupaya menjaga stabilitas jiwa dan emosi agar tetap 
tenang dan bahagia. 
Seseorang siswa tidak akan mengalami perasaan yang bahagia dan 
berkonsentrasi dalam menuntut ilmu dan tidak bisa memahami serta menyerap 
pelajaran dengan baik ketika jiwanya tidak tenang atau gelisah.  Secara logikanya, 
apabila berhadapan dengan banyak persoalan dan tanggungjawab yang perlu 




yang tenang. Ketenangan jiwa melahirkan sebuah kebahagian yang murni, 
seseorang yang memiliki ketenangan jiwa mereka tegar dan mantap menghadapi 
segala permasalahan hidup yang ada. 
Untuk mengetahui respon siswa tentang bagaimana ketenangan jiwa 
siswa, maka langkah yang dilakukan yaitu menyebarkan seluruh angket kepada 
siswa, setelah angket disebarkan dan dijawab responden, maka pada tahap 
berikutnya adalah penarikan angket dan hasil jawaban angket dianalisa dengan 
menggunakan rumus prosentase untuk menganalisa prosentase secara keseluruhan 
dari 10 pertanyaan angket ketenangan jiwa yaitu dengan menggunakan rumus 
Mean (rata-rata). 
Berdasarkan rekapitulasi nilai angket dari ketenangan jiwa siswa SMA 
Negeri 1 Waru Sidoarjo yang dibagikan kepada 41 responden hasilnya jika 
dicocokkkan  dengan standart prosentase 73 % berada direntang  56%-75% yang 
tergolong baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketenangan jiwa siswa di 
SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo  adalah baik. 
 
C. Pengaruh shalat dhuha terhadap ketenangan jiwa siswa SMA Negeri 1 
Waru Sidoarjo 
Setelah diketahui data tentang shalat dhuha (x) dan data tentang 
ketenangan jiwa (y), ternyata shalat dhuha itu berpengaruh terhadap ketenangan 
jiwa siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. Itu terbukti berdasarkan dari hasil 




–0.615. Perlu diingat di sini bahwa tanda “plus” dan “minus” yang terdapat di 
depan angka indeks korelasi itu bukanlah tanda aljabar. Tanda plus yang terdapat 
di depan angka indek korelasi memberikan petunjuk bahwa korelasi tersebut 
adalah korelasi positif (korelasi searah). Sedangkan tanda minus yang terdapat di 
depan angka indeks korelasi memberikan petunjuk bahwa korelasi itu adalah 
korelasi negatif (korelasi berlawanan arah). Dengan tanda “minus” yang terdapat 
di depan angka indeks korelasi tidak dapat diartikan bahwa korelasi antar variabel 
itu besarnya kurang dari nol, sebab angka korealsi yang paling kecil adalah nol. 
 Dengan demikian ternyata antara ro lebih besar dari rt baik pada taraf 
signifikasi 5% maupun 1%. Karena r0 lebih besar dari rt, maka berarti hipotesis 
nihil (Ho) itu ditolak”, Berarti bahwa ada pengaruh shalat dhuha terhadap 
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